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ABSTRAK

NABILLA APRILIA S, 2102090057. “Pengaruh Media Puzzle Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA Di
Kelas III Sd Muhammadiyah 13 Medan”.

Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Media Puzzle Terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas Il SD
Muhammadiyah 13 Medan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh Media puzzle terhadap kemampuan berpikir Kritis peserta
didik pada mata pelajaran IPA di kelas Il SD Muhammadiyah 13 Medan.
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari media puzzle
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada Mata pelajaran IPA di SD
Muhammadiyah 13 Medan. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif.
Dengan memakai kelas Il sebagai Populasi. Teknik dalam pengumpulan data
dipakai dengan instrumen tes berbentuk pilihan ganda. Pengujian dalam penelitian
ini menggunakan beberapa uji yaitu uji validitas, uji Normalisasi, uji reliabilitas
dan uji hipotesis. Hasil analisis yang diperoleh menunjukan data hasil Uji hipotesis
menggunakan Independent Samples Test maka didapatkan hasil bahwa media
puzzle terhadap keterampilan berfikir kristis peserta didik pada mata pelajaran ipa
di kelas 11l SD Muhammadiyah 13 Medan dikatakan berpengaruh karena nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang mana 0,000 < 0,05. Hal ini menyatakan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima.berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan. Rata-rata
nilai pretest peserta didik adalah 66,5 sedangkan rata-rata posttest mencapai 88,2.
Hal ini menunjukkan peningkatan sebesar 21,7 poin. Peningkatan ini menandakan
bahwa penggunaan Media Puzzle efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta
didik untuk menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah pada mata
pelajaran IPA Kelas 111 SD Muhammadiyah 13 Medan

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kritis, Media Puzzle
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan adalah aspek kunci dalam meningkatkan kesejahteraan
perorangan dan masyarakat. Salah satu tahap awal dalam pendidikan adalah
memulai proses belajar. Proses belajar memerlukan ukuran belajar yang jelas dan
tata tertib yang teratur agar efektif dan efesien. Permulaan belajar, ukuran belajar
dan tata tertibnya adalah topik yang sangat diperhatikan dalam sistem pendidikan,
terutama pada tingkat pendidikan dasar dan menengah. (Martoyo, Tinah, 2024).

Pendidikan dalam kehidupan manusia merupakan suatu hal yang sangat
penting, karena pendidikan dapat mencerdaskan kehidupan bangsa, membentuk
bangsa yang bermartabat, dan mencetak generasi unggul. Pendidikan juga dapat
diartikan sebagai upaya untuk memanusiakan manusia, yakni merupakan makna
hakiki dalam pendidikan untuk menemukan potensi diri dengan menyesuaikan
setiap bakat dan minat serta kebutuhan yang dimiliki setiap anak agar menjadi lebih
manusiawi. Pendidikan tidak hanya berfokus pada ilmu pengetahuan, tetapi
berbasis pengembangan diri, sikap dan perilaku yang baik agar dapat menjalankan
kehidupan dengan intelektual dan karakter yang diperoleh dari pengalaman belajar
(Yulianti, Y. 2021).

Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan mengolah dan mengevaluasi
informasi secara objektif, serta mencapai keputusan yang tepat dan efektif.

Keterampilan tersebut sangat penting dalam kehidupan sehari-hari,



terutama dalam dunia kerja dan pendidikan. Keterampilan berpikir Kkritis juga
membantu kita untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah dengan cara yang
lebih efektif dan efisien. Dalam pembelajaran, keterampilan berpikir kritis juga
sangat penting. siswa yang dapat menggunakan keterampilan ini cenderung lebih
mampu memahami dan memecahkan masalah, dan melakukan tes dan ulangan
dengan lebih baik. Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis perlu ditanamkan
sejak dini. Dalam lingkungan kerja global, kemampuan berpikir kritis sangat
penting dalam pengambilan keputusan yang berdampak besar bagi organisasi atau
perusahaan. Karyawan yang memiliki keterampilan ini dapat membuat keputusan
yang lebih cerdas dan tepat waktu, serta mengidentifikasi dan memecahkan masalah
dengan cara yang lebih kreatif dan inovatif. Dalam dunia pendidikan, keterampilan
berpikir kritis merupakan keterampilan esensial yang harus dikuasai oleh siswa,
Siswa yang memiliki keterampilan ini akan lebih mampu menguasai konsep dan
masalah yang disajikan dalam pembelajaran, serta mampu menerapkan konsep
tersebut pada situasi (Ariadila, Salsa Novianti, et al. 2023).

Menurut Laporan Programme for International Student Assessment (PISA)
2022 menempatkan Indonesia pada peringkat 69 dari 81 negara dalam bidang
literasi, matematika, dan sains. Data hasil PISA 2022 menunjukkan skor
matematika siswa Indonesia adalah 366, menurun dibanding 379 pada PISA 2018.
Skor sains juga menurun dari 396 (2018) menjadi 383 (2022). Selain itu, lebih dari
60% siswa Indonesia berada pada Level 1 dalam bidang literasi, matematika, dan
sains yang berarti hanya menguasai keterampilan sangat dasar dan belum mampu

menerapkan konsep dalam konteks kompleks. Hal ini diperkuat oleh penelitian



Ufairiah & Laksanawati (2020) yang menyatakan bahwa sebagian besar siswa
sekolah dasar mengalami kesulitan ketika diminta menyelesaikan masalah dengan
pendekatan berpikir kritis, karena terbiasa dengan soal hafalan dan pembelajaran
yang bersifat konvensional.

Berdasarkan pra penelitian pada hari senin tanggal 03 Februari 2025, peneliti
melakukan wawancara dengan Ibu Syahnidar S.Pd selaku wali kelas Il di SD
Muhammadiyah 13 Medan. Menurut hasil wawancara proses pembelajaran yang
berlangsung selama ini masih menggunakan metode ceramah dan tanya jawab
dalam menyampaikan materi di dalam kelas. Keterbatasan pengetahuan pendidik
tentang berbagai macam model pembelajaran juga dapat menjadi penyebab sulit
terciptanya pembelajaran yang menarik dan kreatif. Penggunaan media
pembelajaran yang dipakai masih minim disamping itu peserta didik sudah terbiasa
belajar dengan bergantung pada penjelasan guru. Hal ini yang membuat guru lebih
menggunakan metode konvensional. Pembelajaran yang menoton akan membuat
tingkat ketertarikan peserta didik dalam belajar berkurang. Peserta didk jarang
sekali mengungkapkan kesulitannya sehingga pendidik mempunyai asumsi bahwa
peserta didik sudah memahami materi yang diajarkan.

Rendahnya keterampilan berpikir kritis ini tentu menjadi permasalahan
serius, karena akan berdampak pada kualitas pemahaman siswa terhadap konsep
IPA dan kemampuannya dalam menghadapi permasalahan nyata. Untuk itu,
diperlukan strategi pembelajaran yang inovatif, menyenangkan, dan mampu
merangsang siswa berpikir aktif. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah

media puzzle. Puzzle merupakan permainan edukatif berupa susunan potongan



gambar yang harus dirangkai menjadi bentuk utuh. Kegiatan ini menuntut siswa
untuk berpikir analitis, teliti, serta melatih konsentrasi dan kesabaran.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Media Puzzle Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas 111 SD Muammadiyah 13 Medan”
1.2. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, maka
dapat di indentifikasi permasalahan sebagai berikut:

a) Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPA kurang
bervariasi sehingga peserta didik mudah merasa bosan dan tidak termotivasi
untuk berpikir secara mendalam terhadap materi yang disampaikan.

b) Dalam kegiatan belajar berlangsung peserta didik merasa bahwa proses
pembelajaran kurang menarik.

c) Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru membuat peserta didik
menjadi bosan

1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah “Pengaruh Penggunaan Media

Pembelajaran Puzzle Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada
Pembelajaran IPA Kelas III SDS Muhammadiyah 13 Medan”
1.4. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh media pembelajaran puzzle terhadap kemampuan

berpikir kritis peserta didik kelas 111 SD Muhammadiyah 13 Medan.



1.5. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran puzzle terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 11l SD Muhammadiyah 13 Medan.
1.6. Manfaat Penelitian
a. Bagi sekolah
Sebagai bahan pertimbangan atau pemikiran untuk meningkatkan kualitas
pendidik maupun kualitas dari proses pembelajaran dalam meningkatkan mutu
Pendidikan.
b. Bagi guru
Mendorong guru untuk menerapkan proses pembelajaran yang lebih
kreatif dan inovatif dalam kegiatan proses belajar dan mengajar.
c. Bagi peneliti
Peneliti memberikan kesempatan untuk mendalami topik yang diminati,
sehingga peneliti dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan serta

peneliti dapat mengembangkan keterampilan.



BAB I1
KAJIAN TEORITIS
2.1. Kerangka Teoritis
2.1.1. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa Latin medius, yang secara harfiah berarti
tengah, perantara dan pengantar Oleh karena itu, media dapat diartikan sebagai
pengantar atau menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima pesan.
Kesimpulannya media adalah wadah dari pesan yang oleh sumbernya ingin
diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut, materi yang diterima
adalah pesan intruksional, dan tujuan yang dicapai adalah tercapainya proses
pembelajaran Sedangkan pembelajaran merupakan suatu  usaha sadar
guru/pengajar untuk membantu peserta didiknya, agar mereka dapat belajar
sesuai dengan kebutuhaan dan minatnya. Dengan kata lain pembelajaran adalah
usaha-usaha yang terencana dalam me- manipulasi sumber-sumber belajar agar
terjadi proses belajar dalam diri peserta didik. Dalam proses pembelajaran,
peserta didik merupakan subjek yang belajar dan guru merupakan subjek yang
mengajar. Mengajar dapat pula diartikan proses membantu. seseorang atau
kelom- pok melakukan kegiatan belajar sehingga proses belajar mengajar dapat
berlangsung efektif (Ani Daniyati, 2023).

Menurut Intan Nurhasana (2021: 220) Media merupakan alat bantuyang
dapat menyambungkan interaksi antara guru dan peserta didik pada saat proses

belajar mengajar yang mana media begitu membantu. seorang guru.



ketika menyampaikan materi pembelajaran. Media ini dapat berupa
objek fisik, teknologi, atau kombinasi keduanya, dan berfungi untuk merangsang
pikiran, perasaan, dan kemauan belajar peserta didik.

Menurut Ani Daniyati, et al, (2023) mendefinisikan bahwa media
pembelajaran sebagai alat bantu berupa fisik maupun non fisik yang sengaja
digunakan sebagai perantara antara tenaga pendidik dan peserta didik. dalam
memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien, sehingga menarik
minat peserta didik untuk belajar lebih lanjut. Menurut Susanti et al., (2022).
Media pembelajaran dirangkai untuk memperjelas pesan dan juga makna
pembelajaran yang diberikan. Media pembelajaran adalah salah satu alat bantu
mengajar bagi guru untuk menyampaikan materi pengajaran, meningkatkan
kreativitas peserta didik dan meningkatkan perhatian peseerta didik dalam
proses pembelajaran.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa, media pembelajaran adalah alat bantu
guru. dalam penyampaian pendidikan yang dapat menafsirkan konsep dan
bahasan lebih bermakna dan mudah dipahami serta dapat menarik perhatian
peserta didik ketika belajar dengan tujuan agar dapat tercapainya tujuan
pembelajaran dengan maksimal.

b. Jenis-jenis Media pembelajaran
Menurut Anugrah Dwi (2023) mengelompokkan media menjadi 10

golongan sebagai berikut:



Table 2. 1 Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Ng Golongan Media Contoh Dalam Pembelajaran
1. Audiovisual audio, video, dan multimedia

5 Cetak Buku. peilaja_ran, modul,

brosur, leafiet, gambar.

3. Gambar diagram, grafik, gambar, foto

4. Media interaktif | Aplikasi edukasi, permainan edukatif, simulasi
5.| Media realitas virtual Objek 3D

6. Alat peraga Eksperimen

7.| Media visualisasi data Diagram, grafik, peta.

8. Media sosial Platform media sosial.

Media online .
9. E-learning
10 | Media cerita naratif Dongeng
Sumber :

Media Menurut Ramli (2019), ada lima jenis Klasifikasi media
pembelajaran. Yang pertama adalah media yang tidak mempunyai proyeksi dua
dimensi, seperti gambar, bagan, grafik, poster, dan peta dasar. Jenis kedua adalah
media yang tidak melibatkan proyeksi tiga dimensi, seperti benda nyata, model, dan
boneka. Ketiga, ada media audio seperti radio dan tape recorder. Keempat adalah
media yang melibatkan proyeksi, seperti film, slide, film strip, dan overhead
proyektor. Kelima: Televisi (TV) dan Perekam Video (VTR).

Menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
terdiri dari: media audio merupakan media yang berbentuk penyajian suara, seperti
radio. Media audio-visual merupakan media yang memadukan unsur suara dan

gambar, seperti video. Media visual merupakan media yang melibatkan mata,



seperti gambar. Multimedia merupakan media yang melibatkan indera manusia,

seperti gambar tiga dan dua dimensi.

c. Cir

berikut:

1.

i-Ciri Media Pembelajaran

Menurut (Gerlach & Ely) media pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai

Fiksatif

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan,
melestarikan, dan merekontstruksi suatu. peristiwa atau. objek. Suatu,
peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun kembali dengan media
seperti fotografi, video tape, audio tape, disket komputer, dan film. Suatu.
objek yang telah diambil gambarnya (direkam) dengan kamera atau video
kamera dengan mudah dapat direproduksi dengan mudah kapan saja
diperlukan. Dengan ciri fiksatif ini, media memungkinkan suatu. rekaman
kejadian atau  objek yang terjadi pada suatu. waktu tertentu
ditransportasikan tanpa mengenal waktu.

Manipulatif

Ransformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena produk
media pembelajaran memiliki ciri manipulatif. Fenomena yang
membutuhkan yang lama berhari-hari bahkan berjuta-juta tahun lamanya
dapat disajikan dengan media pembelajaran dengan lebih singkat 2-3
menit saja namun tidak menghilangkan esensi utama dari apa yang
disajikan sehingga peserta didik tetap mampu mengerti fenomena yang

dimaksud dengan teknologi time-lapse. Misalnya, bagaimana proses larva
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menjadi kepompong kemudian menjadi kupukupu. dapat dipercepat
dengan teknik rekaman fotografi tersebut. Di samping dapat dipercepat,
suatu kejadian dapat pula diperlambat pada saat menanyakan kembali hasil
suatu. rekaman video. Misalnya, proses loncat galah atau reaksi kimia
dapat diamati melalui bantuan kemampuan manipulatif dari media
3. Distributif
Ciri distributif media pembelajaran memungkinkan objek atau kejadian
ditransportasikan melalui ruang dan secara bersamaan disajikan kepada
sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama.
Distribusi media pembelajaran tidak hanya dalam satu kelas saja namun
juga pada kelas lain,sekolah bahkan hingga secara global. Apalagi dengan
adanya sistem pembelajaran online (e-learning) saat ini, distribusi dan
penggunaan media pembelajaran dapat dilakukan secara massive dan
global di seluruh dunia bahkan hampir tanpa adanya delay atau penundaan.
2.1.2. Media puzzle
a. Pengertian Media Puzzle
Defi, R. Et al (2021) mendefinisikan Puzzle (susun gambar) ialah suatu
kumpulan potongan-potongan yang terpisah, yang dapat digabungkan kembali
menjadi beberapa model. Rambe, A. H. dan Harahap, N. D. (2021) mendefinisikan
Permainan puzzle merupakan permainan yang dilakukan dengan menyusun
beberapa potongan gambar yang kemudian digabungkan atau disatukan akan
membentuk sebuah gambar yang lengkap. Menurut Soebachman dalam Febyanita,

I. dan Wardhani, D. A. (2020) Mendefinisikan bahwa media puzzle adalah
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permainan yang terdiri atas kepingan-kepingan dari satu.gambar yang dapat melatih
tingkat konsentrasi.

Soebachman dalam Mugianto, et al (2022) mendefinisikan permainan
puzzle adalah permainan terdiri atas kepingan-kepingan dari satu gambar tertentu.
yang dapat melatih yang kreativitas, keteraturan, dan tingkat konsentrasi.
Permainan puzzle dapat dilakukan oleh anak-anak hingga anak belasan tahun, tetapi
tentu. saja tingkat kesulitannya harus disesuaikan dengan usia anak yang
memainkannya.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa puzzle
merupakan media pembelajaran berupa permainan menyusun gambar yang
memudahkan guru dalam menyampaikan pesan kepada siswa agar mereka aktif,
antusias dan lebih termotivasi dalam kegiatan belajar serta menciptakan
pembelajaran yang bermakna. Media puzzle membangun semangat peserta didik
untuk menyelesaikan permainan karena media tersebut menantang dan menarik
yang menyebabkan rasa ingin tahu. peserta didik dalam belajar.

b. Manfaat Media Puzzle
Putri Karunia, Israwati, (2022) mengatakan manfaat antara lain;
1) Melatih konsentrasi, ketelitian dan kesabaran
2) Melatih koordinasi tangan dan mata
3) Memperkuat daya ingat
4) Mengenalkan anak pada konsep hubungan manusia dengan memilih gambar.
Puzzle juga bisa menjadikan peserta didik mandiri, peserta didik dapat

terhibur, bermain puzzle juga mempengaruhi perkembangan motorik. Bermain
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puzzle saja sudah bisa mengajarkan peserta didik untuk mandiri. Dalam
permainan puzzle ada peserta didik yang masih membutuhkan bantuan guru,
karena peserta didik juga membutuhkan waktu untuk memahami permainan
puzzle, contohnya puzzle  mencocokkan. Saat peserta didik bermain puzzle
secara berkelompok, peserta didik belajar memahami dan berhubungan dengan
orang-orang di sekitarnya, terutama teman-temannya.
c. Jenis-jenis Media Puzzle

Menurut Sunarti dalam (Kelas et al.,2022) ada beberapa jenis-jenis puzzle.
Berikut penjelasan tentang jenis media puzzle.

1) Spelling Puzzle adalah Puzzle yang terdiri dari huruf-huruf acak untuk
dijodohkan menjadi kosa kata yang benar sesuai dengan pertanyaan atau
pernyataan yang ada.

2) Jigsaw Puzzle adalah beberapa pertanyaan atau pernyataan untuk dijawab
kemudian dari jawaban itu diambil huruf-huruf pertama untuk dirangkai
menjadi sebuah kata yang merupakan jawaban pertanyaan yang paling akhir.

3) The Thing Puzzle, adalah deskripsi kalimat yang berhubungan dengan gambar
benda untuk dijodohkan. akhirnya setiap deskripsi kalimat akan berjodoh
pada gambar yang telah disediakan secara acak.

4) Puzzle The letter(s) readiness Puzzle adalah Puzzle yang berupa gambar-
gambar disertai dengan huruf-huruf nama gambar tersebut, tetapi belum
lengkap.

5) Crosswords Puzzle adalah pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab dengan

cara memasukan jawaban huruf atau angka tersebut ke dalam Kotak-Kotak
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yang tersedia baik secara horizontal maupun vertikal Puzzle. ini sering disebut
dengan permainan permainan TTS.
d. Langkah-langkah Media Puzzle
Penggunaan media pembelajaran Puzzle dalam pembelajaran IPA
dilakukan dengan mengambil materi pembelajaran yang akan diajarkan di kelas 11l
SD Muhammadiyah 13 Medan Berikut ini langkah- langkah dalam menggunakan
media Puzzle dalam proses pembelajaran

1. Guru memberikan penjelasan materi kepada peserta didik.

2. Selanjutnya guru memberikan satu persatu papan puzzle yang sudah diacak
kepada peserta didik

3. Kemudian guru meminta kepada peserta didik untuk menyuun kembali
puzzle.

4. Selanjutnya guru memberikan tantangan waktu kepada peserta didik selama
5 menit.

5. Guru meminta siswa untuk menjelaskan hasil pekerjaan di depan teman
kelasnya.

Menurut Raisatun Nisa (2024) Berikut ini langkah-langkah dalam
menggunakan media puzzle dalam proses pembelajaran.

1. Seorang guru. terlebih dahulu menetapkan peraturan dan penggunaan
permainan media puzzle akan dilakukan dengan membagi kedalam
beberapa kelompok.

2. Sebelum dimulai guru membagi kelompok dimana setiap kelompok terdiri

dari lima orang anggota kelompok.
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3. Siapkan puzzle kedalam amplop untuk dibagikan kepada masing — masing
kelompok.

4. Beri waktu pada saat permainan dimulai, misalnya dalam waktu. 20 menit.

5. Perwakilan masing — masing kelompok melingkari meja dan mendekat pada
amplop yang berisikan puzzle.

6. Masing — masing kelompok kemudian menyelesaikan puzzle yang sudah
didapat dan dikerjakan secara kelompok.

Jadi dapat dari pendapat peneleti diatas bahwa langkah penggunaan media
puzzle ialah setelah memberikan pemahaman tentang tata permaianan media
puzzle disiswa harus mengikuti langkah-langkah tersebut agar siswa dapat
menyelasaikan potongan potongan puzzle berikut sehingga menjadi bentuk gambar
yang utuh dan mudah dipahami.

e. Kelebihan dan Kekurangan Media Puzzle

Menurut Siti Nur (2020) Media puzzle menggunakan gambar untuk
mengkomunikasikan dengan peserta didik. Kelebihan dari gambar antara lain
sebagai berikut: 1) Merangsang fungsi panca indera, 2) Meningkatkan ketangkasan,
3) Meningkatkan kecerdasaan berbahasa, 4) Meningkatkan daya kreativitas dan
membebaskan peserta didik dari stess, dan 5) Mengembangkan otak kanan peserta
didik.

Selain itu, juga memiliki kelemahan dalam penggunaaannya, kekurangan
tersebut antara lain sebagai berikut: 1) Membuat peserta didik hanya ingin bermain,

2) Kondisi kelas menjadi tidak kondusif, 3) Memerlukan waktu yang lama.
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2.1.3. Keterampilan Berpikir Kritis
a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis berarti kemampuan mengevaluasi informasi
secara kritis dan objektif, dengan tujuan untuk mengambil keputusan yang tepat.
Keterampilan tersebut sangat krusial dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam
dunia kerja dan dalam pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu
kemampuan dasar dalam memecahkan masalah. Kemampuan berpikir Kkritis
merupakan suatu proses kognitif dalam menganalisis secara sistematis dan spesifik
masalah yang dihadapi, membedakan masalah secara cermat dan teliti, serta
mengidentifikasi dan mengkaji informasi guna merencanakan strategi pemecahan
masalah.

Berpikir kritis sangat penting untuk ditanamkan dalam setiap diri peserta
didik sekolah dasar karena memungkinkan peserta didik untuk benar-benar
memperoleh pemahaman yang lebih kompleks dari berbagai informasi yang
disajikan oleh gurunya dalam kegiatan pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis
juga dapat membantu peserta didik berpikir secara terbuka dalam menemukan
kebenaran dan menentukan keterkaitan sesuatu dengan yang lain di tengah realitas
atau masalah yang dihadapi setiap hari.

Menurut SN Ariadila, (2023) Keterampilan berpikir kritis adalah
kemampuan mengolah dan mengevaluasi informasi secara objektif, serta mencapai
keputusan yang tepat dan efektif. Keterampilan tersebut sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari, terutama dalam dunia kerja dan pendidikan. Keterampilan

berpikir kritis juga membantu kita untuk mengidentifikasi dan memecahkan



16

masalah dengan cara yang lebih efektif dan efisien.
b. Tujuan berpikir kritis
Tujuan berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang mendalam.
Pemahaman yang membuat kita mengerti maksud dibalik ide yang mengarahkan
hidup kita setiap hari. Pemahaman mengungkapkan makna dibalik suatu kejadian.
Peroses berpikir kritis mengharuskan keterbukaan pikirian, kerendahan hati, dan
kesabaran. Kualitas-kualitas tersebut membantu seseorang mencapai pemahaman
yang mendalam, pemikir kritis selalu berpikiran terbuka saat mereka mencari
keyakinan yang ditimbang baik-baik berdasarkan bukti logis dan logika yang benar.
Dalam suatu proses kegiatan mental yang terarah dan jelas tentang suatu
masalah yang meliputi merumuskan masalah, menentukan keputusan, menganalisis
dan melakukan penelitian ilmiah yang akhirnya menghasilkan suatu konsep yang
diyakini berdasarkan sumber terpecaya. Kemampuan ini penting untuk di
kembangkan pada siswa, mengingat kemampuan berpikir kritis mempengaruhi
prestasi belajar dan membantu siswa memahami pembelajaran secara mendalam.
c. Indikator keterampilan berpikir kritis
Menurut Facione (2019) yaitu : (1) Menginterpretasi, yaitu keterampilan
siswa untuk mengartikan suatu kejadian, data, ataupun sebuah pengalaman; (2)
Menganalisis, yaitu keterampilan siswa untuk melakukan penyelidikan mengenai
suatu. keterkaitan dari sebab akibat dari suatu pernyataan atau. peristiwa; (3)
Menyimpulkan, yaitu keterampilan siswa membuat kesimpulan berdasarkan data,
peristiwa, kejadian dan pernyataan yang relevan dengan bukti dan alasan; (4)

Mengevaluasi, yaitu keterampilan siswa untuk menilai suatu. kebenaran dari
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informsi yang didapat dengan menggunakan penaaran induktif dan deduktif; (5)
Menjelaskan, yaitu keterampilan siswa untuk menjelaskan suatu peristiwa atau.
fenomena berdasarkan konsep, metode dan pertimbangan yang kuat secara
terperinci; (6) Mengatur diri, yaitu keterampilan siswa untuk memastikan bahwa
dia telah memahami suatu. peristiwa
2.1.4.Pembelajaran IPA
a. Pengertian Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang nyata penerapannya dalam
kehidupan termasuk pada pengenalan tumbuhan. Dengan demikian siswa juga
harus dipahamkan dengan sesuatu. yang ril dalam praktiknya. Salah satu. upaya
untuk menjadikan pembelajaran terasanya nyata adalah dengan kehadiran media
pembelajaran. Pentingnya pembelajaran IPA ini, karena implementasinya yang
nyata dalam kehidupan sehingga diharapkan dapat dipahami dengan maksimal oleh
peserta didik. Untuk dapat memahami secara maksimal maka pembelajaran harus
menjdi bermakna dan membekas bagi siswa. Untuk menjadikan pembelajaran
bermakna maka siswa harus terlibat aktif dalam pembelajaran (Hesti et al., 2021).

Menurut Chairunnisa (2024) llmu. pengetahuan Alam adalah hasil
pemikiran manusia dan kajian tentang benda dan kejadian alam melalui
percobaan yang dilakujan dengan menggunakan metode ilmiah. Pada pembelajaran
ilmu pengetahuan Alam terdapat pembelajaran dan serta sikap yang dibutuhkan
untuk dapat mengerti dan menyesuaikan diri terhadap fenomena dan perubahan-

perubahan dilingkungan sekitar.
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b. Tujuan Pembelajaran IPA

Menurut (Putra, dkk, dalam (Maulidah & Aslam, 2021) Tujuan
pembelajaran IPA mencerminkan tindakan- tindakan yang harus dilakukan agar
keterampilan- keterampilan serta kecakapan- kecakapan yang diharapkan. Jadi
dapat disimpulkan Tujuan pembelajaran IPA dijadikan sebagai indikator prestasi
keberhasilan peserta didik di bidang pendidikan IPA. Jika seorang guru. tidak
memahami tujuan mengajar, maka tidak akan berhasil. Konsekuensinya, pendidik
harus benar-benar memahami dasar-dasar tujuan pembelajaran

2.2. Penelitian Relevan

Penelitian — penelitian sebelumnya menjadi salah satu referensi bagi penulis
dalam melaksanakan penelitian ini, sehingga penulis dapat memperluas landasan
teori yang digunakan. Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, penulis
tidak menemukan judul yang indentik dengan penelitian yang sedang dilakukan.

Meskipun demikian, penulis tetap menggunakan beberapa penelitian sebagai

rujukan untuk memperkaya pembahasan. Adapun berikut ini beberapa jurnal

peneliti terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan
penulis.

1) Miftah Maulina, Encep Supriatna dengan judul pengaruh penggunaan media
crossword puzzle terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
pembelajaran IPA kelas IV di SDN Serang 7. Mengacu kepada hasil meneliti,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Pertama, kondisi awal siswa kelas VI
SDN Serang 7 adalah pada kegiatan pembelajaran yang dilangsungkan, peserta

didik kurang ada keaktifan maka hanya duduk, dengar, mencatat penjelasannya
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gurusesudahnya melakukan pengerjaan tugas yang diberi. Hal itudikarenakan
tidak menggunakan metode yang tepat dan jarang menggunakan media dalam
pembelajaran. Kedua, hambatan yang ditemukan selama proses pembelajaran
IPS antara lain, satu siswa menganggu teman-teman untuk berkonsentrasi
memahami materi. Selain itu, kurangnya fasilitas yang dapat digunakan guru.
untuk menunjang proses penyampaian materi, seperti LCD proyektor. Ketiga,
implementasi media pengajaran Crossword puzzle memberi pengaruhnya
kepada kemampuan berpikiran kritis peserta didik dalam pelajaran IPS kelas
VI di SDN Serang 7. Hal itu didasarkan atas hasil menganalisis rerata nilai test
peserta didik pada kelas eksperimen sebelum serta sesudahnya
mempergunakan media belajar Crossword puzzledan nilai rerata pretest 53,06

dan nilai rata-rata postest 80,42.

Laksmi Murti Harsih, Wahyudi dengan judul Media Pembelajaran Puzzle
dengan Kartu Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Sekolah Dasar. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijabarkan dalam
penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Puzzle dengan Kartu Masalah
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar”, dapat
disimpulkan bahwa media puzzle sistem pencernaan ruminansia beserta kartu
masalah yang dirancang untuk mengatasi permasalahan yang dialami oleh guru
kelas 5 dalam usaha untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis IPA siswa
yang termasuk rendah. Media yang telah dibuat berhasil melewati tahap

validasi yang menghasilkan nilai validitas yang tinggi, seperti yang disetujui
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oleh pakar materi sebesar 81%, ahli media 93%, dan ahli desain pembelajaran
sebesar 76%. Media yang dibuat juga layak dan praktis untuk digunakan, hal
ini bisa dikatakan berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada 8 siswa
dengan hasil 92% dan hasil angket yang diisi oleh gurusebesar 88%. Sehingga,
puzzle sistem pencernaan ruminansia juga terbukti efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa sesuai yang terlihat dari peningkatan nilai
post-test yang besar (2-tailed) =0,000 < 0,05. Oleh karena itu, hasil
pengembangan media puzzle sistem pencernaan ruminansia dengan Kkartu.
masalah pada penelitian ini disimpulkan bahwa media yang dikembangkan
layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah dasar.

Joni Betu, Agustinus Jarak Patandean, Burhan dengan judul Pengaruh Model
Pembelajaran Berbasis Proyek Berbantuan Media Puzzle Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek
dengan bantuan media puzzle memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti model pembelajaran
tersebut. Analisis statistik mengkonfirmasi adanya perbedaan signifikan antara
kedua kelompok, yang mengindikasikan bahwa penerapan model
pembelajaran ini berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir

kritis siswa.
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2.3. Kerangka Konseptual

Salah satu upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik adalah dengan menghadirkan media pembelajaran.
Media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran menggunakan media
puzzle. Media puzzle ini nantinya diharapkan akan membantu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dalam penelitian ini terdapat dua variable
yaitu variable bebas dan variable terikat. Variable bebas dalam penelitian ini adalah
media pembelajaran puzzle (X), sedangkan variable terikatnya adalah kemampuan
berpikir Kritis peserta didik (). Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang
variable terikat terhadap variable bebas, maka dapat dijelaskan dengan kerangka

pemikiran pada gambar 2.1.

PUZZLE TERHADAP EFMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS PADAMATA
PELAJARAN IPA EFLAS I DI 5D
MUHAMMADIYAH 13 MEDAN

I

diharaplean dapat meningleatlcan
Lkemampuan berpilir leritis peserta didile
Lalas I 8D Muhammadivah 13 Madan

2.4. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dijadikan sebagai kesimpulan sementara dalam sebuah penelitian
untuk mengetahui jawaban yang sebenarnya harus dengan cara diuji dengan cara
melakukan penelitian. Adapun hipotesis dalam peneliian ini adalah :
a. Ho = Tidak adanya pengaruh media pembelajaran puzzle terhadap
kemampuan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas Il SD

Muhammadiyah 13 Medan
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Ha = Terdapat pengaruh media pembelajaran puzzle terhadap kemampuan
keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas 11l SD Muhammadiyah 13

Medan.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Dilihat dari permasalahan peneliti, penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif menurut Kittur (2023), penelitian kuantitatif adalah penyelidikan
sistematis yang mengumpulkan data terukur untuk melakukan analisis statistic yang
secara fundamental mengukur aspek — aspek seperti sikap, keyakinan, dan perilaku,
untuk mendapatkan kesimpulan.

Menurut Gnawali (2020) menjelaskan penelitian kuantitatif sebagai
penyelidikan sistematis yang berfokus pada kuantinifikasi variable dan
menganalisis data numerik yang bertujuan untuk mengungkap hubungan dan
menggeneralisasikan temuan di seluruh populasi yang lebih besar dengan
menggunakkan metode stastistik untuk memastikan objektivitas dalam hasil.

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di SD Muhammadiyah 13 Medan yang
beralamat di Jalan KH. Syeikh Abdul Wahab Rokan No. 80 Durian Kec. Medan
Timur, Kota Medan. Waktu penelitian akan dilaksanakan pada Mei sampai dengan

Agustus.

23
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi yang dipakai penelitian ini adalah seluruh Peserta Didik kelas I11
SD Muhammadiyah 13 Medan dengan jumlah. Dapat dilihat pada tabel berikut.

Table 3. 1 Populasi Peserta Didik

No | Kelas Laki — Laki Perempuan Jumlah
1 -A 7 Peserta Didik 11 Peserta Didik 18 Peserta Didik
2 I1-B 8 Peserta Didik 5 Peserta Didik 13 Peserta Didik
Jumlah 15 Peserta Didik | 11 Peserta Didik 26 Peserta Didik
Sumber :
3.3.2 Sampel

Sampel adalah Sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
populasi. Kelas yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah kelas I11-A yang
dipilih dengan teknik purposive sampling

Table 3. 2 Sampel Peserta Didik Kelas IlI

Kelas Peserta Didik

I-A 18 Peserta Didik

Sumber:
3.4 Variable Penelitian
Variable penelitian adalah atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, arau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2019). Dalam penelitian
ini variable yang dipakai adalah variable bebas (X) dan variable terikat (Y).
Menurut Sugiyono (2019) variable bebas adalah variable yang mempengaruhi atau.

menjadi sebab adanya perubahan atau yang menjadi sebab timbulnya variable



25

terikat. Sedangkan variable terikat menurut Sugiyono (2019) adalah variable yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variable bebas. Dalam artian:
A. Variable bebas dalam penelitian ini adalah media puzzle yang dilambangkan
dengan symbol (X)
B. Variable terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis peserta
didik yang dilambangkan dengan symbol (Y)
3.5 Operasional variable penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua defenisi operasional variable yaitu
A. Media pembelajaran puzzle
Puzzle merupakan media pembelajaran berupa permainan menyusun
gambar yang memudahkan guru. dalam menyampaikan pesan kepada siswa
agar mereka aktif, antusias dan lebih termotivasi dalam kegiatan belajar
serta menciptakan pembelajaran yang bermakna.
B. Keterampilan berpikir kritis
Keterampilan berpikir kritis berarti kemampuan mengevaluasi informasi
secara kritis dan objektif, dengan tujuan untuk mengambil keputusan yang
tepat. Keterampilan tersebut sangat krusial dalam kehidupan sehari-hari,
terutama dalam dunia kerja dan dalam pembelajaran.
3.6 Instrumen penelitian
Instrument penelitian adalah alat yang digunakkan untuk mengumpulkan
data dan informasi yang bersifat numerik atau dapat diukur secara statistik.
Instrument ini harus valid dan realibel. Instrument yang dipakai pada penelitian ini

adalah test dimana test yang dipakai berupa test posttest dan pretes dengan bentuk
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pilihan ganda dengan memakai 4 alternatif jawaban (a,b,c,d) pada ranah kognitif

yakni.
Table 3. 3 Kisi-kisi Instrumen Soal
Indikator Banyak
Berpikir Indikator Soal Kategori Nomor Soal
. Soal
Kritis
Menganalisis | Menguraikan, C4 1,2,3,4,5,6 6
(Analyzing) membandingkan,
mencari hubungan
sebab-akibat
Mengevaluasi | Memberikan C5 7,8,9 3
(Evaluating) penilaian,
membandingkan,
mengKritisi,
memberi argumen
Mencipta Menghasilkan C6 10,11,12,13,14,15 6
(Creating) gagasan baru,
merancang,
menyusun,
membuat produk

Bentuk penskoran yang dipakai adalah jika jawaban benar maka peserta didik

mendapatkan nilai 1 dan jika jawaban peserta didik salah maka peserta didik tidak

mendaptkan nilai atau sama artinya dengan 0. Jadi nantinya jumlah skor yang

didapatkan peserta didik sesuai dengan jumlah butir soal yang dijawab debgan

benar.

Keterangan : Benar = skor 1, Salah = skor 0

Pedoman penilaian :

§=—x100
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Keterangan :

S = Skor yang dicari

B = Jumlah jawaban benar

N = Jumlah soal
3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu. instrumen layak

digunakan dalam mengukur variabel penelitian, contohnya pada kuesioner. Sebuah
instrumen dianggap valid apabila mampu secara akurat mengukur hal yang memang
ingin diukur. Dengan demikian, validitas berkaitan erat dengan ketepatan alat ukur.
Instrumen yang valid akan menghasilkan data yang valid pula (Slamet &
Wahyuningsih, 2022). Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan menggunakan
bantuan program SPSS 27 for Windows. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan nilai rhitung dan rtabel serta melihat nilai signifikansi < 0,05. Jika
rhitung lebih besar dari rtabel, maka item dinyatakan valid. Namun, jika rhitung
lebih kecil dari rtabel, maka item dinyatakan tidak valid.
3.7.2 Uji Normalitas

Pengujian normalitas menilai apakah data bersumber dari distribusi normal
ataukah tidak. Guna menguji pengujian normalitas, peneliti menggunkan Shapiro -
Wilk. Adapun langkah-langkah penggunaan SPSS for windows yaitu:

1) Dimasukkanlah data ke dalam program SPSS.

2) Buat nama data pada variabel view

3) Lalu pilih opsi analyse, pilih menu. explore.
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4) Pada menu explore masukkan data ke kotak dependet list dan factor list.

5) Lalu pilih menu. plots, maka akan muncul tampilan baru.

6) Pada menu tampilan baru pilih menu normality plots with test,

7) Lalu ketik continue dan ok.

8) Maka hasil uji normalitas akan muncul.

Pada hasil uji normalitas jika:

e Nilai signifikan > 0.05 maka data berditribusi normal.
e Nilai signifikan < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal.
3.7.3 Relibilitas
Uji relibilitas digunakan untuk menilai sejauh mana suatu. kuesioner yang

memuat indikator dari variabel atau konstruk bersifat konsisten. Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan dapat dipercaya dan
memberikan hasil yang stabil saat pengukuran diulang. Instrumen dinyatakan
reliabel apabila memberikan hasil yang serupa meskipun diuji berkali-kali. Nilai
Cronbach’s Alpha digunakan sebagai tolok ukur reliabilitas, dengan ketentuan:
alpha < 0,50 menunjukkan reliabilitas rendah; 0,50 < alpha < 0,70 menunjukkan
reliabilitas sedang; alpha > 0,70 menunjukkan reliabilitas memadai; alpha > 0,80
menunjukkan reliabilitas kuat; dan alpha > 0,90 menunjukkan reliabilitas sangat
tinggi. Semakin rendah nilai alpha, semakin banyak item yang tidak reliabel.
Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,60. Oleh
karena itu, keputusan dalam uji reliabilitas didasarkan pada:
Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka item kuesioner dianggap reliabel.

Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka item kuesioner dianggap tidak reliabel.
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3.7.4 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk membandingkan variabel X dan Y
dengan menggunakan metode independent Sample T-Test yang dibantu dengan
program SPSS for Windows. Uji T digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata pre-test dan post-test. Selain itu,
uji ini juga digunakan untuk melihat pengaruh dari variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (), berdasarkan kriteria sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan

antara variabel X terhadap variabel Y, artinya hipotesis diterima.

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang

signifikan antara variabel X terhadap variabel Y, sehingga hipotesis ditolak.
Adapun tahapan melakukan uji T dengan SPSS versi 26 for Windows
adalah:

a. Buka aplikasi SPSS, masuk ke tampilan Variable View, lalu isi properti
variabel penelitian pada kolom Values Labels serta beri nama untuk masing-
masing data.

b. Masukkan nama variabel yang akan diuji, yaitu Pre-test dan Post-test.

c. Input data yang diperoleh dari hasil Pre-test dan Post-test.

d. Klik menu Analyze, pilih Compare Means, lalu klik Paired Sample T-Test.

e. Setelah jendela Paired Sample T-Test terbuka, masukkan variabel Pre-test ke
kolom Variable 1 dan Post-test ke kolom Variable 2. Klik OK untuk
menjalankan analisis. Uji ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%

(0,05)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Data Penelitian dan Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan di SD Muhammadiyah 13 Medan, dengan sampel kelas

I11 yang berjumlah 18 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Media Puzzle terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata
pelajaran IPA. Instrumen penelitian berupa pilihan ganda 15 soal yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya.

Sebelum diberikan treatment, peserta didik mengikuti pretest untuk
mengetahui kemampuan awal. Setelah treatment menggunakan Media Puzzle,

peserta didik mengikuti posttest. Berikut tabel nilai pretest dan posttest peserta

didik:
Table 4. 1 Nilai Pretest dan Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik
Kelas Il

No Nama Peserta Didik Pretest Posttest
1 | Aldan 73 93

2 Ezra 67 80

3 | Azriel 87 80

4 | Zoya 80 87

5 Naura 53 87

6 | Amira 67 87

7 | Al-fatih 67 93

8 | Khafiel azzam 67 87

9 | Arkana 47 80
10 | Sinta 60 93
11 | Syakif 60 73
12 | Arka Hardiansyah 67 100
13 | Naila 67 100

32
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No Nama Peserta Didik Pretest Posttest
14 | Nabila Syifa 93 100
15 | Syifa 47 87
16 | Azra 60 87
17 | Seruni 67 87
18 | Bagas 60 87
Rata-rata 66,5 88,2
Table 4. 2 Hasil Analisis Nilai Pretest Keterampilan Berpikir Kritis
Kategori Interval Responden Presentase
Sangat baik 86-100 2 11%
Baik 71-85 2 11%
Cukup 61-70 7 39%
Rendah <60 7 39%
Jumlah 18 100%

Sumber: Penilaian Buku Tematik Guru

Berdasarkan tabel diatas hasil analisis deskripsi presentase menunjukkan
dari 18 responden atau sampel terdapat 39% keterampilan berpikir kritis peserta
didik dalam kategori rendah, 39% keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam
kategori cukup, 11% keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam kategori baik,
11% keterampilan berpikir Kkritis berpikir peserta didik dalam kategori sangat baik.

Table 4. 3 Hasil Analisis Nilai Posttest Keterampilan Berpikir Kritis

Kategori Interval Responden Presentase
Sangat baik 86-100 14 78%
Baik 71-85 4 22%
Cukup 61-70 0 0%
Rendah <60 0 0%
Jumlah 18 100%

Sumber: Penilaian Buku Tematik Guru

Berdasarkan tabel diatas hasil analisis deskripsi presentase menunjukkan
dari 18 responden atau sampel terdapat 78% keterampilan berpikir kritis peserta
didik dalam kategori sangat baik, 22% keterampilan berpikir kritis peserta didik

dalam kategori bail, 0% keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam kategori
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cukup,0% keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam kategori rendah.

Nilai Pretest
8
7
6
5
4
3
2
| I
, 1 H N1 N L
93 87 80 73 67 60 53 47
B NILAI
Gambar 4. 1 Diagram Batang Nilai Pretes Kelas Eksperiment
NILAI POSTTEST
9
8
7
6
5
4
3
11 I i
1
. []
100 93 87 80 73

W NILAI

Gambar 4. 2 Diagram Batang Nilai Posttest Kelas Eksperiment

Berdasarkan data diatas dapat dilihat adanya perbedaan nilai antara pretest
dan posttest pada seluruh peserta didik. Nilai pretest berkisar antara 47 hingga 93,

sedangkan nilai posttest meningkat signifikan, berkisar antara 73 hingga 100. Hal
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ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis setelah peserta
didik mengikuti pembelajaran dengan Media Puzzle.

Rata-rata nilai pretest peserta didik adalah 66,5 sedangkan rata-rata posttest
mencapai 88,2. Hal ini menunjukkan peningkatan sebesar 21,7 poin. Peningkatan
ini menandakan bahwa penggunaan Media Puzzle efektif dalam meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan
masalah pada mata pelajaran IPA.

Secara individu, peserta didik dengan nilai pretest rendah, seperti Arkana
dan Syifa, menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan, masing-masing dari
47 menjadi 80 dan 47 menjadi 87, sedangkan peserta didik yang sudah memiliki
nilai pretest tinggi juga mengalami peningkatan, misalnya Nabila Syifa dari 93
menjadi 100. Hal ini menandakan bahwa Media Puzzle dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada semua tingkatan kemampuan awal peserta didik.

Selanjutnya, data ini akan dianalisis lebih lanjut melalui uji validitas,
reliabilitas, normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis, untuk mengetahui
signifikansi pengaruh Media Puzzle terhadap keterampilan berpikir kritis peserta

didik kelas 111 SD Muhammadiyah 13 Medan.

4.1.2 Hasil Uji Validitas Instrumen
Sebelum digunakan, instrumen tes diuji untuk memastikan bahwa setiap

soal dapat mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik secara tepat. Uji
validitas menggunakan Pearson Product Moment, di mana setiap soal
dibandingkan dengan total skor tes. Adapun hasil uji validitas instrument pada

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.2 Sebagai berikut:
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Table 4. 4 Hasil Uji Validitas Instrumen

No Soal Nilai Sig Keterangan
1 1 0,003 Valid
2 2 0,031 Valid
3 3 0,001 Valid
4 4 0,597 Tidak Valid
5 5 0,006 Valid
6 6 0,000 Valid
7 7 0,000 Valid
8 8 0,001 Valid
9 9 1,000 Tidak Valid
10 10 0,410 Tidak Valid
11 11 0,814 Tidak Valid
12 12 0,001 Valid
13 13 0,001 Valid
14 14 0,003 Valid
15 15 0,001 Valid
16 16 0,895 Tidak Valid
17 17 0,017 Valid
18 18 0,071 Tidak Valid
19 19 0,556 Tidak Valid
20 20 0,087 Tidak Valid
21 21 0,413 Tidak Valid
22 22 0,000 Valid
23 23 0,000 Valid
24 24 0,013 Valid
25 25 0,038 Valid
26 26 0,006 Valid
27 27 0,031 Valid
28 28 0,104 Tidak Valid
29 29 0,597 Tidak Valid
30 30 0,018 Valid

Berdasarkan Tabel 4.2, dari 30 soal terlihat bahwa 19 soal pada instrumen
tes memiliki nilai sig < 0.05 . Hal ini menunjukkan bahwa 19 soal memiliki
hubungan yang signifikan dengan total skor tes, sehingga dapat dikategorikan
sebagai soal yang valid. Dengan kata lain, instrumen ini mampu mengukur
keterampilan berpikir kritis siswa secara tepat sesuai dengan tujuan penelitian.

Validitas instrumen yang baik sangat penting agar data yang diperoleh dari
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pretest dan posttest dapat digunakan untuk menganalisis pengaruh Media Puzzle
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hasil ini juga memastikan
bahwa setiap pertanyaan dalam tes memberikan kontribusi yang memadai terhadap
pengukuran kemampuan yang ingin dicapai, sehingga analisis selanjutnya, seperti
uji reliabilitas dan uji hipotesis, dapat dilakukan dengan dasar data yang sahih.
Selain itu, validitas yang tinggi juga mengurangi kemungkinan kesalahan
pengukuran (measurement error) sehingga hasil penelitian lebih akuratif dan dapat
dipercaya. Dengan validitas yang sudah terjamin, peneliti dapat melanjutkan ke
tahap uji reliabilitas untuk memastikan konsistensi instrumen sebelum digunakan
pada seluruh sampel peserta didik.
Kesimpulan: Soal memiliki korelasi nilai sig < 0,05, sehingga instrumen
dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis

peserta didik.

4.1.3 Hasil Uji Reliabilitas
Table 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of tems

930 19

Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,930 menunjukkan bahwa instrumen tes
sangat konsisten dan dapat dipercaya. Dengan reliabilitas yang tinggi, hasil pretest
dan posttest mencerminkan kemampuan peserta didik secara akurat, sehingga

analisis pengaruh Media Puzzle dapat dilakukan dengan dasar data yang kuat.
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4.1.4 Hasil Uji Normalitas
Table 4. 6 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kalmogorov-Smimoy® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig Statistic df Sig
Nilai  Posttest 232 18 011 910 18 085
Pretest 246 18 005 920 18 130

a. Lilliefors Significance Correction

Dari data tabel uji normalitas di atas diketahui bahwa nilai signifikan yang
dihasilkan pada posttest kelas eksperimen yaitu 0,085 > 0,05 sedangkan nilai
signifikan yang dihasilkan pada pretest kelas eksperiment yaitu 0,130 > 0,05 maka
dapat disimpulkan nilai residual terdistribusi dengan normal.

4.1.5 Hasil Uji Hipotesis
Table 4. 7 Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test
§ Testfor Squamy o
'
A3k srEnss W
slas_Shspenimee 1 ; 0 BE6 13174 1540443 9
] 0 B N i 535355 47979

Nilai sig. < 0,05 menunjukkan bahwa HO ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Media Puzzle berpengaruh positif terhadap keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Peningkatan rata-rata skor posttest menunjukkan

efektivitas media pembelajaran ini dalam meningkatkan kemampuan siswa.
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4.2  Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terlihat bahwa nilai pretest

peserta didik kelas 111 SD Muhammadiyah 13 Medan berada pada rentang rata-rata
66,5 yang menunjukkan kemampuan awal peserta didik dalam berpikir kritis relatif
rendah hingga sedang. Setelah diberikan treatment berupa Media Puzzle, rata-rata
posttest meningkat menjadi 88,2. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan
Media Puzzle secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir Kritis peserta
didik. Setiap peserta didik mengalami peningkatan, baik mereka yang memiliki
kemampuan awal tinggi maupun rendah, sehingga media ini terbukti efektif untuk
seluruh kelompok. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua soal tes memiliki
nilai sig < 0,05 sehingga valid dan mampu mengukur keterampilan berpikir Kritis
siswa secara akurat. Selain itu, uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,930 yang mengindikasikan konsistensi instrumen dan keandalan data.
Data pretest dan posttest telah memenuhi prasyarat analisis parametrik, di
mana uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal. Pada uji hipotesis data
yang diperoleh pada penelitian ini diambil dari hasil pretest dan post-test kelas
eksperiment yang di ujikan kepada siswa kelas 111 SD Muhammadiyah 13 Medan.
Kemudian untuk menghitung hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan
bantuaan aplikasi SPSS versi 26. Dari data hasil Uji-T menggunakan Independent
Samples Test maka didapatkan hasil bahwa media puzzle terhadap keterampilan
berfikir kristis siswa pada mata pelajaran ipa di kelas I1l SD Muhammadiyah 13
Medan dikatakan berpengaruh karena nilai signifikansi sebesar 0,000 yang mana
0,000 < 0,05. Hal ini menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa Media Puzzle memiliki pengaruh positif dan
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signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas IlI.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari penelitian terdahulu.
Menurut Rahayu (2020), penggunaan media interaktif dalam pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena media tersebut
memfasilitasi siswa untuk aktif mengeksplorasi konsep dan memecahkan masalah
secara mandiri. Penelitian oleh Putri dan Santoso (2021) juga menunjukkan bahwa
media berbasis puzzle atau permainan edukatif meningkatkan keterampilan
analisis, evaluasi, dan sintesis siswa secara signifikan.

Selain itu, Hidayati (2019) menekankan bahwa media pembelajaran yang
menantang kognitif siswa dapat meningkatkan motivasi belajar, yang selanjutnya
berdampak pada peningkatan hasil belajar. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak
hanya mendukung teori pembelajaran aktif dan konstruktivistik, tetapi juga
memberikan bukti empiris bahwa Media Puzzle efektif meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Media
Puzzle sebagai media pembelajaran interaktif dapat menjadi alternatif efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, selaras dengan prinsip
pembelajaran yang menekankan aktivitas, partisipasi, dan tantangan kognitif.
Peningkatan nilai posttest yang konsisten di seluruh peserta didik menegaskan
bahwa media ini mampu memberikan manfaat yang signifikan secara individual

maupun kelompok.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Media Puzzle terhadap

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas 111 SD Muhammadiyah 13 Medan,

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1)

2)

3)

Media Puzzle efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor pretest dari 66,5
menjadi 88,2 pada posttest. Seluruh peserta didik mengalami peningkatan
skor, baik yang memiliki kemampuan awal tinggi maupun rendah.
Instrumen penelitian valid dan reliabel. Hasil uji validitas menunjukkan 15
soal memiliki nilai sig < 0,05 sedangkan uji reliabilitas dengan Cronbach’s
Alpha sebesar 0,930 menunjukkan konsistensi instrumen dalam mengukur
keterampilan berpikir kritis siswa.

Uji hipotesis pada penelitian ini data diambil dari hasil pretest dan post-test
kelas eksperiment yang di ujikan kepada peserta didik kelas 1ll SD
Muhammadiyah 13 Medan. Dari data hasil Uji hipotesis menggunakan
Independent Samples Test maka didapatkan hasil bahwa media puzzle
terhadap keterampilan berfikir kristis peserta didik pada mata pelajaran ipa
di kelas 111 SD Muhammadiyah 13 Medan dikatakan berpengaruh karena
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang mana 0,000 < 0,05. Hal ini menyatakan

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, beberapa saran

yang dapat diberikan adalah:

1)

2)

3)

Bagi Guru

Disarankan untuk mengintegrasikan Media Puzzle atau media interaktif
lainnya dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran IPA,
agar siswa dapat lebih aktif, kreatif, dan terlatih dalam berpikir kritis.

Bagi Sekolah

Dapat mendukung penggunaan media pembelajaran inovatif melalui
penyediaan fasilitas dan pelatihan guru dalam memanfaatkan media
edukatif agar kualitas pembelajaran meningkat.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel
lebih besar, variasi media yang berbeda, atau menggabungkan media puzzle
dengan strategi pembelajaran lain untuk mengeksplorasi efek gabungan

terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.
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Nama Sekolah : SD MUHAMMADIYAH 13 MEDAN

No Pertanyaan Jawaban
1 | Berapa jumlah peserta didik | Jumlah peserta didik dikelas Il
dikelas I11? terdiri dari 13 orang dimana
perempuan berjumlah 6 orang dan
laki — laki berjumlah 7 orang
2 | Apakah sekolah ini sudah | Disekolah ini sudah memakai
memakai kurikulum merdeka atau. | kurikulum merdeka
masih K13?
3 | Apakah dalam proses | Sudah memakai media
pembelajaran sudah memakai
media ?
4 | Media apa saja yang sudah | Seperti memakai infokus dan laptop
dipakai? sebagai sarana pembelajaran
5 | Bagaimana pendapat ibu jika saya | Ya saya sangat setuju karena dapat
menggunakkan  media  puzzle | menarik minat belajar dan berpikir
dalam proses pembelajaran? kritis peserta didik disini
Medan, 03 Februari 2025
Walikelas Peneliti
AN
(. SN DA o
Nabilla Aprilia S
Kepala Sekolah

e

Emy Wahvuni, S.Pd
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Lampiran 2 Modul Ajar

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024/2025

SD KELAS 3
INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL
Penyusun :
Instansi : SD MUHAMMADIYAH 13 MEDAN
Tahun Penyusunan : 2025
Jenjang Sekolah : SD
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Fase / Kelas : B/3
Topik :Proses hujan
Alokasi Waktu : 2x35 Menit

B. KOMPETENSI AWAL

¢ Peserta didik dapat memahami pengertian hujan

¢ Peseradidik dapat mengetahui terjadinya proses hujan

¢ Peserta didik dapat menceritakan Kembali proses terjadinya hujan dengan
menggunakkan Bahasa sendiri

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,

3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Bernalar kritis, dan

6) Kreatif.

D. SARANA DAN PRASARANA

% Buku Ajar.

< Laptop

% Speaker

% MediaPapan Puzzle

E. TARGET PESERTA DIDIK

+* Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

«» Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mampu mencerna dan
memahami materi dengan cepat.

F. MODEL PEMBELAJARAN

s Model Pembelajaran : Tatap Muka
s Metode : Ceramah, Tanya Jawab, dan Diskusi

KOMPONEN INTI

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
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Padafase B peserta didik peserta didik untuk mengidentifikasi dan menjelaskan
tahapan dalam siklus air, khususnya proses pembentukan hujan, serta
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Peserta didik mampu mengetahui makna dari hujan

2. Peseradidik dapat menjelaskan proses hujan

3. Peserta didik mampu menjelaskan Kembali tentang proses terjadinya
hujan dengan menggunakan Bahasa sendiri

C. PEMAHAMAN BERMAKNA

Dengan memahami materi ini, peserta didik dapat mengetahui pengertian hujan
dan menjelaskan bagaimanaproses terjadinyahujan dengan menggunakan bahsa
diri sendiri kepada teman sebaya

D. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Siapa yang mengetahui apa itu hujan?
2. Siapa yang bisa menjelaskan dari mana hujan itu berasal?

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

« Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
1. Guru. mengucap salam dan dijawab oleh siswa.
2. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.
3. Guru melakukan absensi dan tanya jawab tentang kabar dan
kondisi kesehatan peserta didik
4. Guru. mempersiapkan kondisi peserta didik untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran.
Guru dan peserta didik melakukan ice breaking bersama
Guru melakukan apersepsi atau. mengulang pelajaran yang sudah
dipelajarin kemarin.
Guru memberikan pertanyaan pemantik.
8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
dalam kegiatan pembelajaran.

o o

~

+« Kegiatan Inti (50 menit)
1. Tahap persiapan
1). Guru mempersiapkan media puzzle
2). Guru memjelaskan materi proses hujan kepada peserta didik
3). Peserta didik mengamati penjelasan yang diberikan oleh guru.
4). Guru bertanya kepada peserta didik tentang hujan

2. Tahap pelaksanaan

1). Gurumembagikan papan mediapuzzle kepada setiap peserta didik
2). Guru memberi tugas kepada peserta didik untuk menyelesaikan
puzzle tersebut

3). Masing — masing peserta didik mengambil satu papan puzzle
kepada guru

4). Guru membuat kesepakatan dalam waktu pengerjaan tugas kepada
peserta didik
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5). Guruberkeliling setiap mejauntuk memeriksa peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam pengerjaan

6). Guru menyuruh peserta didik untuk mengumpulkan tugas yang
diberikan.

3. Tahap penutup
1). Beberapa peserta didik dipilih untuk mempresentasikan hasil
kerjanya di depan kelas
2). Setiap peserta didik yang maju akan diberikan apresiasi oleh guru
dan peserta didik
3). Guru melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang dilakukan
peserta didik dimulai dari diskusi dan mempresentasikan hasil
kerjanya.

% Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Guru memberikan reward kepada peserta didik yang lebih dahulu,
mengumpulkan hasil tugas yang diberikan oleh guru.
2. Gurudan pesertadidik sama-sama menyimpulkan materi terkait hari

ini.

3. Pesertadidik mendapatkan penguatan terhadap materi yang telah di
sampaikan

4. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar selalu. rajin
belajar.

5. Salah satu peserta didik memimpin doa sebagai penutup
pembelajaran.

F. REFLEKSI

1. apakah dengan memotivasi peserta didik dapat meningkatkan semangat
berpikir kritis peserta didik ?

2. apakah dalam menyampaikan materi mudah dipahami peserta didik ?

3. apakah dalam proses pembelajaran peserta didik mengalami kesulitan ?

4. bagaimana perasaan peserta didik dalam kegiatan proses pembelajaran ?

H. ASESMEN/PENILAIAN

eJenis Asesmen
1. Asesmen Formatif

e Asesmen Formatif

1. Sikap (Profil Pelajar Pancasila) : observasi (Beriman, bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia, Berkebinekaan Global,
Gotong Royong, Mandiri)
Pengetahuan : Pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan
Keterampilan :Keaktifan siswa saat berdiskusi dan mengerjakan tugas.

wmn
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Lampiran 3 Materi Ajar

MATERI

—

< ¥
*y)
3

v ———— s .
Collection Evaporation

\-—/
Tema - Hujan
Subtema : Proses Terjadinya Hujan
Materi IPA

Hujan adalah proses kondensasi uap air di atmosfer menjadi butir air yang
cukup berat untuk jatuh dan ke permukaan bumi karenaDuaproses yang mungkin
dapat mendorong udara semakin jenuh menjelang hujan, yaitu pendinginan udara
dan penambahan uap air ke udara. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), Hujan adalah titik-titik air berjatuhan dari udara karena proses
pendinginan.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hujan adalah
suatu.peristiwaturunnya butiran-butiran air dari atmosfer ke permukaan bumi. hal
ini terjadi karenatitik-titik air yang terkandung didalam awan bertambah semakin
banyak sampai pada keadaan dimana awan tidak mampu lagi untuk
menampungnya, hingga terjatuhlah butiran-butiran air itu ke perukaan bumi.
Adapun Proses Terjadinya Hujan
a. Panas Matahari Matahari yang selalu menyinari buni dengan begitu teriknya

yang menimbulkan efek panas, sehingga panasnya matahari bisa menimbulkan
air danau, sungai, laut dan genangan-genangan yang terisi air menguap ke
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udara. Selain dari danau, sungai, laut air yang menguap ke udara juga
disebabkan oleh tubuh manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, dan semua benda-
benda yang mengandung air.

b. Evaporasi (Penguapan)
Pada proses ini Energi panas yang dimiliki oleh matahari membuat air yang
berada di laut, sungai, danau, dan sumber air di permukaan bumi lainnya
mengalami proses evaporasi. Semakin tinggi panas matahari jumlah air yang
menjadi uap air dan naik ke atmosfer bumi juga akan semakin besar. Pada
umumnya radiasi matahari yang tinggi diikuti oleh temperatur udara yang tinggi
pula sehingga kelembapan udara menjadi rendah, selain itu, angin yang tertiup
dengan kecepatan tinggi membuat laju. evaporasi semakin cepat.

c. Transpirasi
Transpirasi adalah peristiwa perubahan air menjado uap yang naik keudara
melalui jaringan hidup tumbuh-tumbuhan. Transpirasi yaitu terjadinya
pengeluaran berupa H20 dan CO2 pada siang hari saat panas, melalui stomata
atau mulut daun dan lentisel atau celah batang. Dengan terlepasnya air dalam
bentuk uap air stomata ke udara bebas (evaporasi) maka akan semakin cepat
terjadi laju. trasnpirasi.

d. Kondensasi
Kondensasi merupakan salah satu proses terjadinya hujan, tanpa adanya
kondensasi, awan tidak akan terbentuk. Proses kondensasi terjadi dimanauap air
tersebut berubah menjadi partikel-partikel es berukuran sangat kecil. perubahan
wujud uap air menjadi es tersebut terjadi karena pengaruh suhu udara yang
sangat rendah di titik ketinggian tersebut. Partikel-partikel es yang terbentuk
akan saling mendekati dan bersatu satu. sama lain sehingga membentuk awan.
Semakin banyak partikel yang bergabung, awan yang terbentuk juga akan
semakin tebal dan hitam

e. Presipitasi
Presipitasi adalah hujan yang turun dari atas atmosfer ke permukaan bumi dalam
bentuk titik-titik air. Presipitasi dipengaruhi oleh faktor kelembapan udara, sinar

matahari, angin, dan temperatur udara. Proses dari prespitasi sendiri merupakan
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proses mencairnya awan akibat pengaruh suhu udara yang tinggi. Pada proses
inilah hujan terjadi. Butiran-butiran air jatuh membasahi permukaan bumi.
Awan-awan yang terbentukkemudian tertiup oleh angin dan mengalami
perpindahan dari satutempat ketempat lainnya. Awan-awan yang terbawa angin

ini akan semakin besar ukurannya karena terus menyatu dengan awan lainnya.
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Lampiran 4 Instrumen Penelitian

KISI-KISI SOAL

1. Mengapa hujan lebih sering terjadi di daerah pegunungan dibanding
di pantai?
A. Karenabanyak tumbuhan yang melakukan transpirasi
B. Karena pantai lebih panas
C. Karena pegunungan lebih tinggi
D. Karena awan tidak bisa terbentuk di pantai
2. Perhatikan dua gambar: (1) Air di sungai menguap, (2) Awan
terbentuk. Hubungan keduanya adalah ....
A. Tidak berhubungan
B. Air di sungai menyebabkan pembentukan awan
C. Awan menyebabkan sungai kering
D. Awan menurunkan suhu air sungai
3. Hujan deras sering terjadi setelah udara panas terik pada siang hari.
Hal ini karena ....
A. Air banyak menguap sehingga terbentuk awan tebal
B. Awan berubah menjadi petir
C. Matahari menarik awan ke atas
D. Angin membawa air langsung ke bumi
4. Mengapa awan hitam biasanya lebih cepat menurunkan hujan
dibanding awan putih?
A. Karena awan hitam berisi lebih banyak butir air
B. Karena awan putih lebih ringan
C. Karena awan putih tidak terkena angin
D. Karena awan hitam berada di siang hari

5. Jika hutan ditebang habis, maka proses hujan dapat berkurang karena

A. Tidak ada transpirasi dari pohon
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B. Tidak ada evaporasi dari laut

C. Angin berhenti bertiup

D. Udara tidak lagi mengandung oksigen

Awan yang terbawa angin ke daerah lain menunjukkan bahwa....
A. Awan tidak tetap di satu tempat

B. Hujan hanya turun di laut

C. Matahari membuat awan bergerak

D. Hujan turun setiap hari

Pernyataan manakah yang tepat untuk menilai pentingnya pohon
dalam siklus hujan?

A. Pohon tidak berperan dalam hujan

B. Pohon membantu menambah penguapan melalui transpirasi

C. Pohon hanya menghasilkan oksigen

D. Pohon membuat awan berwarna gelap

Jika awan tebal sudah terbentuk tetapi hujan tidak turun, maka
kemungkinan ....

A. Suhu udara terlalu dingin

B. Suhu udara terlalu panas sehingga butir air tidak jatuh

C. Awan hilang karena angin

D. Air hujan terserap oleh tanah

Menurutmu, apakah semua awan akan menurunkan hujan?

A. Tidak, karena hanya awan tertentu yang cukup mengandung air
B. Ya, semua awan akan turun jadi hujan

C. Ya, semua awan sama saja

D. Tidak, karena awan hanya terbentuk di laut

Jika kamu guru IPA, media apayang paling tepat untuk menjelaskan
siklus hujan ke teman sekelas?

A. Puzzle gambar siklus hujan

B. Papan tulis kosong

C. Lagu tentang matahari

D. Bola plastik
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Kamu. diminta membuat pertanyaan baru tentang hujan. Pertanyaan
yang tepat adalah ....

A. Mengapa hujan turun di malam hari?

B. Bagaimana hubungan antara evaporasi dan terbentuknya awan?
C. Apakah pelangi muncul setiap hujan?

D. Mengapa matahari berwarna kuning?

Jika kamu membuat cerita pendek tentang hujan, tokoh utama yang
paling sesuai adalah ....

A. Seekor ikan di laut yang airnya menguap ke langit

B. Sebuah batu. di jalan

C. Sebuah mobil berwarna merah

D. Seekor burung yang terbang

Jikakamu diminta membuat lagu sederhanatentang hujan, makatema
yang paling sesuai adalah ....

A. Panas matahari menguapkan air — terbentuk awan — hujan turun
B. Mobil melaju di jalan raya

C. Permainan bola di lapangan

D. Hewan peliharaan di rumah

Jikakamu merancang model 3D siklus hujan dari barang bekas, benda
yang bisa dipakai untuk menggambarkan awan adalah ....

A. Kapas

B. Batu

C. Kertas cokelat

D. Pensil

Kamu. diminta menyusun puzzle siklus hujan. Urutan potongan yang
tepat adalah ....

A. Evaporasi — Kondensasi — Presipitasi — Air kembali ke bumi

B. Presipitasi — Air menguap — Transpirasi — Evaporasi

C. Kondensasi — Air menguap — Presipitasi — Transpirasi

D. Air kembali ke bumi — Presipitasi — Evaporasi — Kondensasi
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Lampiran 5 Kunci Jawaban

© © N o g bk~ w0 D PE
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KUNCI JAWABAN

A. Karena banyak tumbuhan yang melakukan transpirasi

B. Air di sungai menyebabkan pembentukan awan

A. Air banyak menguap sehingga terbentuk awan tebal

A. Karena awan hitam berisi lebih banyak butir air

A. Tidak ada transpirasi dari pohon

A. Awan tidak tetap di satu tempat

B. Pohon membantu menambah penguapan melalui transpirasi

B. Suhu udara terlalu panas sehingga butir air tidak jatuh

A. Tidak, karena hanya awan tertentu yang cukup mengandung air
A. Puzzle gambar siklus hujan

B. Bagaimana hubungan antara evaporasi dan terbentuknya awan?
A. Seekor ikan di laut yang airnya menguap ke langit

A. Panas matahari menguapkan air — terbentuk awan — hujan turu
A. Kapas

A. Evaporasi — Kondensasi — Presipitasi — Air kembali ke bumi
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Lampiran 6 Data Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

930 19
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Lampiran 7 Uji Hipotesis

Ll
# ToTest
Group Statistics
Ketzrampdan_Berpikir_K Std Emor
s N Mean  SH.Dealon  Mean
Kelas_Exspeimen 100 18 8820 740076 174438
100 18 660856 1202190 183358
Independent Samples Test
Levene's Test for Equaity of
Varances Hestfor Equally of Maans
5% Confidencs Intenval of fhe
Men  SEmr Oifeence
f §ig { o Sig(Mafsd) Offersnce  Diffessnce Lower Upper
Kelas Exsperimen  Equalvariances 1585 AT 6662 i 000 2216667 T 15403 2898
assumed
Equal variances nat G662 20267 000 2216687 T 5B BN
assumed
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Lampiran 8 Data Uji Validitas
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n 9 Data Pretest

mpira

La

DATA PRETEST KELAS EKSPERIMEN
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n 10 Data Posttest

mpira
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DATA POST-TEST KELAS EKSPERIMEN
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Lampiran 11 Hasil Data SPSS

Descriptives

Statistic  Std, Error
88.2222  1.74438
84,5419
91.9025
88.4136
87.0000
54771
7.40076
73.00
100.00
2700
7.75
003 536
-072 1.038
66.0556  2.83359
60.0772
72.0339
656173
67.0000
144,526
1202190
47.00
93.00
46.00
8.50
566 536
632 1038
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Lampiran 12 Hasil Validitas
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Lampiran 13 Data uji Normalitas

Tasts of Normalty

(oimogororSmimay Shapi- Wik
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Lampiran 14 Data Uji Reliabilitas

DATAUJI RELIABILITAS
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YRR
Lampiran 4 Instrumen Penclitian

KISI-KISI SOAL

1. Mengapa hujan lebih scring terjadi di dacrab pegunungan dibanding di
Y, ~pantai?
KKanm banyak tumbuhan yang melakukan transpirasi
B. Karena pantai lebih panas
C. Karena pegunungan lebih tinggi
D. Karena awan tidak bisa terbenwk di pantai
2, Perhatikan dua gambar: (1) Air di sungai menguap, (2) Awan terbentuk.
A. Tidak berhubungan
XAirdi sungai menyebabkan pembentukan awan
C. Awan menyebabkan sungai kering
) D. Awan menurunkan suhu air sungai
' ,\yﬂlﬁmdmseﬁnglujndiscldnhudmpamwikpwsianghuiﬁdmi
)(Airbanyakmgmpsehingpmbmluknmlebﬂl
B. Awan berubah menjadi petir
C. Matahari menarik awan ke atas
D. Angin membawa sir langsung ke bumi =
4, Mengapafawan hitam biasanya lebih cepat menurunkan hujan dibanding
. awan putih?
Y A. Karena awan hitam berisi lebih banyak butie air
B. Karena awan putih lebih ringan
)(Kmu awan putih tidak terkena angin
D. Karena awan hitam berada di siang hari
5. Jika hutan ditcbang habis, maka proses hujan’ dapat berkurang karena ...
A. Tidak ada transpirasi dari pohon

'Km.kmmpauid-ﬁum g
i R oaqd



C. Angin berhenti bertiup
D. Udara tidak lagi mengandung oksigen
6. Awan yang terbawa angin ke daerah lain menunjukkan bahwa ...
4 { Awan tidak tetap di satu tempat
B. Hujan hanya turun di laut
C. Matahari membuat awan bergerak
D. Hujan turun setiap hani
7. Pmyamnuumk-hmwplmmkmiwpmmmylpdmdﬂm
".\/ siklus hujan?
“, A. Pohon tidak berperan dalam hujan
B. Pohon membantu menambah penguapan melalui transpirasi
[ Pobon hanya menghasilkan oksigen
D. Pohon membuat awan berwama gelap
8 Jika awan ftebal sudah terbentuk tetapi hujan tidak turun, maka
\ A. Subu udara terlalu dingin
B. Suhu udara terlalu panas sehingya butir air tidak jawh
” Awan hilang karena angin
D. Air hujan terserap oleh tanah
9. Menurutmy, spakah scmua awan akan menurunkan hujan?
'/ A.Tidak, karena hanya awan lertentu yang cukup mengandung air
B. Ya, semua awan akan turun jadi hujan
.Yl.selnuuwannmsaja
'_D.ﬁdlk.l:amumhnnylmbmmkdilun
\/dlik-hmmlu.mdhmymwlhsmwmim
siklus hujan ke teman sekelas?
Xl‘mle‘unbusikhshuju N
B. Papan tulis kosong
C. Lagu tentang matahari .
D. Bola plastik

71
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11. Kamu diminta membuat pertanyaan baru tentang hujan. Pertanyaan yang
“./ tepatadalah ....
/ X Mengapa hujan turun di malam hari?
xeagaimm hubungan antara evaporasi dan terbentuknya awan?
C. Apakah pelangi muncul setiap hujan?
D. Mengapa matahari berwama kuning? .
12. Jika kamu membuat cerita pendek tentang hujan, tokoh utama yang paling
>/\ sesuai adalah ...
"A. Seckor ikan di laut yang aimya menguap ke langit
7 Scbuah batu di jalan
C. Sebuah mobil berwarma merah
D. Seckor burung yang terbung
13. Jika kamu diminta membuat lagu sederhana teatang hujan, maka tema
yang paling sesuai adalah ...
7(. A. Panas matahari menguapkan air — terbentuk awan — hujan turun
B. Mobil melaju di jalan raya
Permainan bola di lapangan
D. Hewan peliharaan di rumah
14. Jika kamu merancang model 3D siklus hujan dari barang bekas, benda

\/{g bisa dipakai untuk menggambarkan awan adalah ...

/

. Kapas
B. Batu
C. Kena' cokelat
D. Pensil
\y&fnudiminumyuunwnlesiklmhujm. Urutan potongan yang tepat
Evaporasi — Kondensasi — Presigjtasi — Air kembali ke bumi
B. Presipitasi — Air menguap — Transpirasi — Evaporasi
C. Kondensasi — Air menguap — Presipitasi — Transpirasi
D. Air kembali ke bumi — Presipitasi ~ Evaporasi — Kondensasi
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Lampiran 4 Instrumen Penclitian .

KISI-KISI SOAL

1. Mengapa hujan lcbih sering tegjadi di daerah pegunungan dibanding di
i
@ Karcna banyak tumbuhan yang melakukan transpirasi
B. Karena pantai lebih panas
C. Karena pegunungan lebih tinggi
D. Karena awan tidak bisa terbentuk di pantai
2. Perhatikan dua gambar: (1) Air di sungai menguap, (2) Awan terbentuk.
Hubungan keduanya adalah ....
>< A. Tidak berhubungan
OAir di sungai menyebabkan pembentukan awan
C. Awan menycbabkan sungai kering
@Awan menurunkan suhu air sungai
3. Hyjan deras sering terjadi setelah udara panas terik pada siang hari. Hal ini
@ Air banyak menguap schingga terbentuk awan tebal
B. Awan berubah menjadi petir
C. Matahari menarik awan ke atas
I}Angin membawa air langsung ke bumi ~
4 /Mengapafawan hitam biasanya lebih cepat menurunkan hujan dibanding
awan putih?
@xmm awan hitam berisi lebih banyak butir air
B. Karena awan putih lebih ringan
C. Karena awan putih tidak terkena an‘giu
D. Karcna awan hitam berada di siang hari
5. Aika butan ditcbang habis, maka proses hujan’ dapat berkurang karena ...
@)ﬁ&k ada transpirasi dari pohon
B. Tidak ada evaporasi dari laut
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C. Angin berhenti bertiup
D. Udara tidak lagi mengandung oksigen
6. Awan yang terbawa angin ke daerah lain menunjukkan bahwa ...,
X@Am tidak tetap di satu tempat
B. Hujan hanya turun di laut
atzhari membuat awan bergerak
D. Hujan turun setiap hari
7. yataan manakah yang tepat uniuk menilai pentingnya pohon dalam
j.i;;xs hujan?
A. Pohon tidak berperan dalam hujan
Pohon membantu menambah penguapan melalui transpirasi
C. Pohon hanya menghasilkan oksigen
D. Pohon membuat awan berwama gelap
8. Jika awan tcbal sudah terbentuk tctapi hujan tidak turun, ‘maka
\/. Suhu udara terlalu dingin
Suhuudnnl:rlalupamsschinwbutinirﬁdakjamh
C. Awan hilang karena angin
D. Air hujan terserap oleh tanah
9, Menurutmu, apakah semua awan akan menurunkan hujan?
\/gﬁdak.kneuhmyum terientu yang cukup mengandung air
B. Ya, semua awan akan turun jadi hujan
C.Ys, setnnl awan sama saja
D. Tidak, karena awan hanya terbentuk di laut
10. Jika kamu guru IPA, media apa yang paling tepat untuk menjelaskan
siklus hujan ke teman sckelas?
@Puzzle gambar siklus hujan N
B. Papan tulis kosong
C. Lagu tentang matzhari
D. Bola plastik
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11. Kamu diminta membuat pertanyaan baru tentang hujan, Pertanyaan yang
adalah ....
A. Mengapa hujan turun di malam hari?
@ Bagaimana hubungan antara evaporasi dan terbentuknya awan?
C. Apakah pelangi muncul setiap hujun?
D. Mengapa matahani berwama kuning?
12. Jika kamu membuat cerita pendek tentang hujan, tokoh utama yang paling

(A)scekor ikan di laut yang aimya menguap ke langit
B. Scbuah batu di jalan
C. Sebuah mobil berwama merh
D. Seckor burung yang terbang
13, Jika kamu diminta membuat lagu scderhana tentang hujan, maka tema
yang paling sesuai adalah ...
A. Panas matahari menguapkan air — terbentuk awan — hujan turun
. Mobil melaju di jalan raya
(©Permainan bola di lapangan
D. Hewan pelibaraan di rumah
14. Jika kamu merancang model 3D siklus hujan dari barang bekas, benda
bisa dipakai untuk menggambarkan awan adalah ...
V(g:'w
B. Baru
C. Kertad cokelat
D. Pensil
15. Kamu diminta menyusun puzzle siklus hujan. Urutan potongan yang tepat

adalah .... 3
Evaporasi — Kondensasi — Presigjtasi — Air kembali ke bumi
B. Presipitasi — Air menguap — Transpirasi — Evaporasi

@@dﬂd-oAirmmnp-oMpimi—-Tmpkui
. Air kembali ke bumi — Presipitasi — Evaporasi ~— Kondensasi
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&1

Lampiran 4 Instrumen Penclitian

KISI-KISI SOAL

Mengapa hujan lebih sering terjadi di dacrah pegunungan dibanding di
pantai?

\A Karena banyak tumbuhan yang melakukan transpirasi

B. Karena pantai lebih panas
C. Karcna pegunungan lebih tinggi
D. Karena awan tidak bisa terbentuk di pantai

2. Perhatikan dua gambar: (1) Air di sungai menguap, (2) Awan terbentuk,
\/i-lubnnpnkedmyaadahh....

A. Tidak berhubungan

¥ Air di sungai menyebabkan pembentukan awan
C. Awan menycbabkan sungai kering

D. Awan menurunkan suhu air sungai

3. Hujan deras sering terjadi setelah udara panas terik pada siang han. Hal ini

X. Air banyak menguap schingga terbentuk awan tebal
B. Awan berubsh menjadi petir

C. Matahari menarik awan ke atas

D. Angin membawa air langsung ke bumi ~

4. Mengapajawan hitam biasanya lebih cepat menurunkan hujan dibanding

awan putih?

%. Karena awan hitam berisi lebih banyak butir air
B. Karena awan putih lebih ringan

C. Karena awan putih tidak terkena an‘gin

D. Kareaa awan hitam berada di siang hari

5. Aika hutan ditcbang habis, maka proscs hujar’ dapat berkurang karena ...

X, Tidak ada transpirasi dari pohon
B. Tidak ada evaporasi dari laut
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C. Angin berhenti bertiup
D. Udara tidak lagi mengandung oksigen
6, Awan yang terbawa angin ke dacrah lain menunjukkan bahwa ...
\/)'(. Awan tidak tetap di satu tempat
B. Hujan hanya turun di laut
C. Matahari membuat awan bergerak
D. Hujan turun setiap hari
7. Pemyataan manakah yang tepat untuk menilai pentingnya pohon dalam
siklus hujan? "
X X. Pohon tidak berperan dalam hujan
B. Pohon membantu menambah penguapan melalui transpirasi
C. Pohon hanya menghasilkan oksigen
D. Pohon membuat awan berwama gelap
8. J awan tebal sudah terbentuk tetapi hujan tidak turun, maka
kemungkinan ...
A. Suhu udara terlalu dingin
¥, Suhu udara terlalu panas schingga butir air tidak jatuh
C. Awan hilang karena angin
D. Air hujan terserap oleh tanah
9. Menurutmu, apakah semua awan akan menurunkan hujan?
XA' Tidak, karena hanya awan tertentu yang'cnhlp mengandung air
. Ya, semua awan akan turun jadi hujan
C. Ya, ulnua awan sama saja
D. Tidak, karena awan hanya terbentuk di lact
10. Jika kamu guru IPA, mcdia apa yang paling tepat untuk menjelaskan
#Tus hujan ke teman sekelas?
K. Puzzle gambar siklus hujan N
B. Papan tulis kosong
C. Lagu tentang matahari
D. Bola plastik

77



57

11. Kamu diminta membuat pertanyaan baru tertang hujan. Pertanyaan yang

adalah ....
A. Mengapa hujan turun di malam hari?

XK. Bagaimana hubungan antara evaporasi dan terbentuknya awan?
C. Apakah pelangi muncul sctiap hujan?
D. Mengapa matahari berwama kuning?
12. Jika kamu membuat cerita pendek tentang hujan, tokoh utama yang paling
X. Seckor ikan di laut yang airnya menguap ke langit
B. Scbuah batu di jalan
C. Sebuah mobil berwama merah
D. Seckor burung yang terbang
13. Jika kamu diminta membuat lagu sederhana tentang hujan, maka tema
\/y:g paling scsosi adalah ....
. Panas matahari menguapkan air — terbentuk awan — hujan turun
B. Mobil melaju di jalan raya
C. Permainan bola di lapangan
D. Hewan pelibaraan di rumah

14. )i merancang model 3D siklus hujan dari barang bekas, benda
ynngbiudipak&immkmggpmbuhn-madxhh....

%, Kapas "
B. Batu
C. Kertad cokelat

D.P
\%::nm menyusun puzzle siklus hujan. Urutan potongan yang tepat

X Evaporasi — Kondensasi — Presigjtasi — Air kembali ke bumi
B. Presipitasi — Air menguap — Transpirasi — Evaporasi

C. Kondensasi — Air menguap — Presipitasi — Transpirasi

D. Air kembali ke bumi — Presipitasi — Evaporasi — Kondensasi
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Lampiran 16 Nilai Post test

N

Shak)f

32,

Lampiran 4 Instrumen Penclitian

KISI-KISI SOAL “

Mengapa hujan Icbih sering terjadi di dacrah pegunungan dibanding di
pantai?
x. Karena banyak tumbuhan yang melakukan transpirasi

\). Karena pantai lebih panas

2.

F. 1

4.

C. Karena pegunungan lebih tinggi

D. Karena awan tidak bisa terbentuk di pantai

Perhatikan dua gambar: (1) Air di sungai menguap, (2) Awan terbentuk.
Hubungan keduanya adalah ...

A. Tidak berhubungan

B. Air di sungai menyebabkan pembentukan awan

B Awan menycbabkan sungai kering

D. Awan menurunkan suhu air sungai

Hujan deras sering terjadi setelah udara panas terik pada siang hari. Hal ini

A Air banyak menguap schingga terbentuk awan tebal

B. Awan berubah menjadi petir

C. Matahari menarik awan ke atas

D. Angin membawa air langsung ke bumi ~

Mengapajawan hitam biasanya lebih cepat menurunkan hujan dibanding
awan putih?

\_JK Karena awan hitam berisi lcbih banyak butir air

5.

B. Karcna awan putih lebih ringan

C. Karena awan putih tidak terkena m‘gin

D. Karena awan hitam berada di siang hari

Jika butan ditcbang habis, maka proscs hujan dapat berkurang karena ...

[X(idakedamﬁmidm'po!wu

B. Tidak ada evaporasi dani laut

)
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C. Angin berhenti bertiup
D. Udara tidak lagi mengandung oksigen
6. Awan yang terbawa angin ke dacrah lain menunjukkan bahwa ...
A. Awan tidak tetap di satu tempat
B. Hujan hanya turun di laut
" Matahari membuat awan bergerak
D. Hujan turun setiap hari
7. Pemyataan manakah yang tepat untuk menilai pentingnya pohon dalam
siklus hujan?
A. Pohon tidak berperan dalam hujan
. Pohon membantu menambah penguapan melalui transpirasi
C. Pohon hanya menghasilkan oksigen
D. Pohon membuat awan berwama gelap
8. Jika awan tcbal sudah terbentuk tetapi hujan tidak turun, maka
kemungkinan ... )
A. Suhu udara terlalu dingin
B. Suhu udara terlalu panas sehingga butir air tidak jatuh
7<C. Awan hilang karena angin
K Air hujan terserap olch tanah
9. Menurutmu, apakah scmua awan akan menurunkan hujan?
. Tidak, karena hanya awan tertentu yang cukup mengandung air
B. Ya, semua awan akan turun jadi hujan ’
C. Ya, :Jmn awan sama saja
D. Tidak, karena awan hanya terbentuk di laut
10. Jika kamu guru IPA, media apa yang paling tepat untuk menjelaskan
jan ke teman sckelas?
Puzzle gambar siklus hujan N
B. Papan tulis kosong
C. Lagu tentang matahari
D. Bola plastik
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11. Kamu diminta membuat pertanyaan baru tentang hujan. Pertanyaan yang
tepat adalah ...
A. Mengapa hujan turun di malam hari?
KB. Bagaimana hubungan antara cvaporasi dan terbentuknya awan?
8. Apakah pelangi muncul setiap hujan?
D. Mengapa matahari berwama kuning?
12. Jika kamu membuat cerita pendek tentang hujan, tokoh utama yang paling
K. Seckor ikan di laut yang aimya menguap ke langit
B. Scbuah batu di jalan
C. Sebuah mobil berwarna merah
D. Seckor burung yang terbang
13, Jika kamu diminta membuat lagu sederhana tentang hujan, maka tema
yang paling sesuai adalah ...
. Panas matahari menguapkan air — terbentuk awan — hujan turun
. Mobil melaju di jalan raya
C. Permainan bola di lapangan
D. Hewan peliharaan di rumah
14. Jika kamu merancang model 3D siklus hujan dari barang bekas, benda
yang bisa dipakai untuk menggambarkan awan adalah ...

i :
. Batu
C. Kertad cokelat

D. Pensil
15, Kamu diminta menyusun puzzle siklus hujan. Urutan potongan yang tepat

\/Z.:a:mi — Kondensasi — Presijtasi — Air kembali ke bumi
B, Presipitasi — Air menguap — Transpirasi — Evaporasi
C. Kondensasi — Air menguap — Presipitasi — Transpirasi
D. Air kembali ke bumi — Presipitasi — Evaporasi — Kondensasi
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B4

e

Lampiran 4 Instrumen Penclitian

KISI-KISI SOAL

1. Mengapa hujan lebih sering tefadi di dacrah pegunungan dibanding di
pantai?
U ,\’ Karena banyak tumbuhan yang melakukan transpirasi
B. Karena pantai lebih panas
C. Karena pegunungan lebih tinggi
D. Karena awan tidak bisa terbentuk di pantai
2. Perhatikan dua gambar: (1) Air di sungai menguap, (2) Awan terbentuk.
/Hubunm keduanya adalah ....
A. Tidak berhubungan
i Air di sungai menycbabkan pembentukan awan
C. Awan menyebabkan sungai kering
D. Awan menurunkan suhu air sungai
3. Hujan deras sering terjadi setelah udara panas terik pada siang hari. Hal ini
karena ...
\/. ‘Air banyak menguap schingga terbentuk awan tebal
B. Awan berubah menjadi petir
C. Matahari menarik awan ke atas
D. Angin membawa air langsung ke bumi =
4. Mengapafawan hitam biasanya lebih cepat menurunkan hujan dibanding
awan putih?
X A. Karena awan hitam berisi lcbih banyak butir air
B. Karena awan putih lebih ringan

C.Knmampmihlidakmkmm‘gm 67 '5 )
Karena awan hitam berada di siang han R
5 U tan ditcbang habis, maka proses hujan «apat berkurang karcna ...
X Tidak ada transpirasi dari pohon

B. Tidak ada evaporasi dari laut
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C. Angin berhenti bertiup
D. Udara tidak lagi mengandung oksigen
6. Awan yang terbawa angin ke dacrah lain menunjukkan bahwa ...
,\{’. Awan tidak tetap di satu tempat
B. Hujan hanya turun di laut
C. Matahari membuat awan bergerak
D. Hujan turun setiap han
7. Pemyataan manakah yang tepat untuk menilai pentingnya pohon dalam
siklus hujan?
7 Pohon tidak berperan dalam hujan
_B.Pohon membantu menambah penguapan melalui transpirasi
C. Pohon hanya menghasilkan oksigen
D. Pohon membuat awan berwama gelap
8. Jika awan tcbal sudah terbentuk tetapi hujan tidak turun, maka
A. Suhu udara terlalu dingin
\)f/Suhu udara terlalu panas sehingga butir air tidak jatuh
C. Awan hilang karena angin
D. Air hujan terserap oleh tanah
9. Menurutmuy, apakah semua awan akan menurunkan hujan?
X'ﬁdak. karena hanya awan tertentu yang cukup mengandung air
\/9.4-. semua awan akan turun jodi hujan
C.Ya, sclmn awan sama saja
D. Tidak, karena awan hanya terbentuk di laut
10. Jika kamu guru IPA, media apa yang paling tepat untuk menjelaskan
sikjus hujan ke teman sckelas?
Puzzle gambar siklus hujan »
B. Papan tulis kosong
C. Lagu tentang matahari
D. Bola plastik

83



84

57

11. Kamu diminta membuat pertanyaan baru tentang hujan, Pertanyaan yang
tepat adalah ...

A. Mengapa hujan turun di malam hari?
. Bagaimana hubungan antara evaporasi dan terbentuknya awan?
C. Apakah pelangi muncul setiap hujan?
jd&Mengnpa matahari berwama kuning?
12. Jika kamu membuat cerita pendek tentang hujan, tokoh utama yang paling
sesuai adalah ....
%’ Scekor ikan di laut yang aimya menguap ke langit
\/B. Sebuah batu di jalan
C. Sebuah mobil berwama merah
D. Seckor burung yang terbang

13. Jika kamu diminta membuat lagu sederhana tentang hujan, maka tema
yang paling sesuai adalah ...

! Panas matahari menguapkan air — terbentuk awan — hujan turun
B. Mobil melaju di jalan raya
C. Permainan bola di lapangan
D. Hewan peliharaan di rumah
14. Jika kamu merancang model 3D siklus hujan dari barang bekas, benda
yang bisa dipakai untuk menggambarkan awan adalah ...
X Kapas )
B. Batu
C. Kertad cokelat
D. Pensil

15. Kamu diminta menyusun puzzle siklus hujan. Urutan potongan yang tepat
\/)(. Evaporasi — Kondensasi — Presigjtasi — Air kembali ke bumi
B. Presipitasi — Air menguap — Transpirasi — Evaporasi

C. Kondensasi — Air menguap — Presipitasi — Transpirasi
D. Air kembali ke bumi — Presipitasi — Evaporasi — Kondensasi
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(89,

Lampiran 4 Instrumen Penclition

KISI-KISI SOAL

I. Mengapa hujan lebih scring terjadi di dacrah pegunungan dibanding di
pantai?
@rum banyak tumbuhan yang melakukan transpirasi
. Karena pantai lebih panas
C. Karena pegunungan lebih tinggi
D. Karena awan tidak bisa terbentuk di pantai
2. Perhatikan dua gambar: (1) Air di sungai menguap, (2) Awan terbentuk.
ubungan keduanya adalah ...
A Tidak berhubungan
@kdi sungai menyebabkan pembentukan awan
C. Awan menyebabkan sungai kering
D. Awan menurunkan suhu air sungai
3. Hujan deras scring tecjadi setclah udara panas terik pada siang hari. Hal ini
(pAir banyak menguap schingga terbentuk awan tebal
B. Awan berubah menjadi petir
C. Matahari menarik awan ke atas
D. Angin membawa air langsung ke bumi ~
lyppdam hitam biasanya lebih cepat menurunkan hujan dibanding
awan putih?
@. Karena awan hitam berisi lebih banyak butir air
B. Karena awan putih lebih ringan % — \ g
C. Karcna awan putih tidak terkena m‘gin
D. Karcaa awan hitam berada di siang hari
5. Ji ditcbang habis, maka proses hujan’ dapat berkurang karcna ...
Tidak ada transpirasi dari pohon
B. Tidak ada evaporasi dari laut
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C. Angin berhenti bertiup
D. Udara tidak lagi mengandung oksigen
6. Awan yang terbawa angin ke dacrah lain menunjukkan bahwa ...
/@Awm tidak tetap di satu tempat
B. Hujan hanya turun di laut
C. Matahari membuat awan bergerak
D. Hujan turun setiap hari
7. Pemyataan manakah yang tepat untuk menilai pentingnya pohon dalam
iklus hujan?
A. Pohon tidak berperan dalam hujan
(Bz Pohon membantu menambah penguapan melalui transpirasi
C. Pohon hanya menghasilkan oksigen
D. Pohon membuat awan berwama gelap
8. Jika awan tcbal sudah terbentuk tetapi hujan tidak turun, maka
A. Suhu udara terlalu dingin
(B Subu udara terlalu panas schingga butir air tiduk jatuh
C, Awan hilang karena angin
D. Air hujan terserap oleh tanah
9. Menurutmu, apakah semua awan akan menurunkan hujan?
u@i— idak, karena hanya awan tertenty yang cukup mengandung air
B. Ya, semua awan akan turun jadi hujan ’
C. Ya, w’mu awan sama 5aja
D. Tidak, karena awan hanya terbentuk di laut

10. Jika u guru IPA, media apa yang paling tepat untuk menjelaskan
us hujan ke teman sekelas?

@DPuzzic gambar siklus hujan %
B. Papan tulis kosong

C. Lagu tentang matahari

D. Bola plastik
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11, Kamu diminta membuat pertanyaan baru tentang hujan. Pertanyaan yang

A. Mengapa hujan turun di malam hari?
Bagaimana hubungan antara evaporasi dan terbentuknya awan?

C. Apakah pelangi muncul setiap hujan?
D. Mengapa matahan berwarna kuning?

12. Jika kamu membuat cerita pendek tentang hujun, tokoh utama yang paling
sesuai adalah ...

'/&Seekotikmdi laut yang aimya menguap ke langit

B. Sebuah batu di jalan
C. Scbuah mobil berwama merah
D. Seckor burung yang terbang

13. Jika kamu diminta membuat lagu sederhana tentang hujan, maka tema
yang paling sesuai adalah ...

Panas matahari menguapkan air — terbentuk awan — hujan turun

B. Mobil melaju di jalan raya
C. Permainan bola di lapangan
D. Hewan peliharaan di rumah

14. Jika kamu merancang model 3D siklus hujan dari barang bekas, benda
yang bisa dipakai untuk menggambarkan awan adalah ....

(/@ Kapas

B. Baty ’
C. Keml' cokelat
D. Pensil

15. Kamu diminta menyusun puzzle siklus hujan. Urutan potongan yang tepat
adalah ....

L/@m’ome — Kondensasi — Presigitasi — Air kembali ke bumi

B. Presipitasi — Air menguap — Transpirasi — Evaporasi
C. Kondensasi — Air menguap — Presipitasi — Transpirasi
D. Air kembali ke bumi — Presipitasi — Evaporasi — Kondensasi

.
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Lampiran 17 Surat Izin Riset
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Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Nabilla Aprilia S
NPM : 2102090057
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Media Pembelajaran Puzzle terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik Kelas 111 di SD Muhammadiyah 13 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasth, Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin,

Wassalamu'alaikum

q

ONIVERS,

**Pertinggal**

2 S ¥

ki &
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR MENENGAH DAN PENDIDIKAN NONFORMAL

PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH KAMPUNG DURIAN
SD SWASTA MUHAMMADIYAH 13

AKREDITASI B
Alamat: Jalan Karantina Nomor 50 Medan 20215, Telp. (081) 6622249
Email: sdsmub diyah12medan@gmail com, NPSN: 10210687, NSS: 103076002060

Nomor : - 1S6/KET/IV.4AU/F/2025 Medan, R | Akhir 1447 H
Lamp g 13 Oktober 2025 M
Hal . Pemberian ljin Riset
Kepada Yth  : Bapak/ibu Dekan

Fakultas Keguruan Dan limu pendidikan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU)
di-

Tempat

Assolamualaikum Warahmatullohi Wabarakatuh.

Sehubungan dengan surat saudara Nomor: 2360/11.3-AU/UMSU-02 /F/2025 tanggal 08 Oktober
2025 tentang permohonan ijin penelitian untuk mahasiswa:

Nama
NPM
Program Studi

Judul Skripsi

: Nabilla Aprilia S
: 2002090057
: Pendidikan Guru Sekolah Dasar

: Pengaruh Medio Pembelajoran Puzzle terhadop Kemampuon Berfikir
Kritis Peserta Didik Kelas Il di SD Mubhammadiyah 13 Medan

telah diberikan ijin dan menyelesaikan riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat
penyelesaian Sariana Pendidikan, di SD Swasta Muhammadiyah 13 Medan.

Demikian surat ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Waessalamualaikum Warahmotullahi Wabarakatuh.
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Lampiran 19 K1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U M s U J1. Kapten Mukbtar Basel No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: b oo v Mg weiend o i E-madt (hip st wnviean ol

Form K-2
Kepada © Yth, Ibu Ketua/Sckretaris
Program Swdi Pendidikan Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu alaikum Wr, Wb
Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama Mahasiswa : Nabilla Aprilia
NPM : 2102090057
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum
di bawah ini dengan judul sebagai berikut:
Pengaruh Media Pembelajaran Puzzle Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
Didik Kelas 111 Di SD Mubhammadiyah 13 Medan
Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Ba
Chairunnisa Amelia , S.Pd., M.Pd.
Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya,

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhimya atas
perhatian dan kesediaan Bapuk/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 21 Maret 2025

Hormat Pemohon,
Nabilla Aprilia
Keterangan
Dibuat rangkap 3 : - Untuk Dekan / Fakultas

«  Untuk Ketua / Sekretaris Prog, Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU J. Klpleu Mnkluar lll!ri No3 Telp.(“l)“lm Mcdln 20238

R D b e

Yih o Ketua dan Sckretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar
FKIP UMSU

SERassscoccosss e SANNRSNES ===

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Nabilla Aprilia

NPM :2102090057

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Kredit Komulatit' : 120 SKS IPK~ 3,87

TeTsemjuan
Judul yang diajukan ul?ekan

gﬂ!ng{l‘ldl ﬁ""" .

Pengaruh Media Pembelajaran Przz/e Terhadap Kem o4 ugh( 7 3
!g_rghr Kritis Peserta Didik Kelas [11 Di SD Muham Rl

O "{( -

4

o

g
> om .
Oian Z -

Pengaruh  Penggunaan Media Pembelajaran Wo}
Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Kelas [11 Di
Muhammadiyah 13 Medan

Pengaruh  Penggunasn  Media  Flascard  Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas 11l Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di SD Muhammadiyah 13
Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih,

Medan, 21 Maret 2025
Hormat Pemohgnm,

N

Nabilla Aprilia
Dibuat Ran
- Untuk De akullu
- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 21 K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No, 3 Telp, 6622400  Medan 20217 Form : K3

Nomor 705/ 1L 3-AUH/UMSU-02/ F2025

Lamp -
Hal Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirralim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalab/makalalvskripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini ;

Nama - Nabila Aprilia
NPM - 2102090057

Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul . Pengaruh Media Pembelajaran Puzzle terhadap Kemampuan Berpikir

Kritis Peserta Didik Kelas 111 di SD Muhammadiyah 13 Medan
Pembimbing : Chairunnisa Amelia, S.Pd,.M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut -
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposalirisalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 24 Maret 2026

2025 M

Dibuat rangkap 4 (lima) |

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4, Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

S M -



Lampiran 22 Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN IEMU PENDIDIKAN
JIL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp, (061) 6619056 Medan 20238

UMSU Website : www. fkip.umswac.id Email @ fhipio amswac.id

gt

H@%‘@M
PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penchitian Fakultas Keguruan Dan Himu Pendidikan Umversitas

Muhammadivah Sumaters Utara Strata-1 Bagr:

Nama Nabilla Aprilia S

NPM . 2102090057

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penclinan - Pengaruh Medin Pembelajaran Puzzle Terhadap Keterampilan

Berpikir Kritis Peserta Didik Pads Mata Pelajaran IPA Di Kelas 111
SD Muhamaddivah 13 Medan

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah Jayak melakukan
seminar proposal

Diketahui oleh

Ketua Program fStudi Dosen Pembimbing
Pendidikan Guifs Sekolah Dasar

Ismail hon S.Pd M Pd. Chairunnisa Amelia S Pd M Pd
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
™ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No, 3 Telp, (061) 6619056 Medan 20238
UMSU Website : www.(kip.umsu.nc.id Email : (kip@ umsu.ac.id

A—a{"%“,ﬁ‘a——ﬂ@

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggs : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas . Keguruan dan llmu Pendidikan

Nama . Nabilla Aprilia §

NPM - 2102090057

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judu! Penelitian Pengaruh Media Pembelajaran Puzzle Terhadap Keterampilan

Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas [11
SD Muhamaddiyah 13 Medan

Tanggal Deskripsi/ Hasil Bimbingan Proposal Paraf
20]63 (3028 ACC  Juchul ’ ¢
05 [2025 ﬁ&svm BAs TN T v
26 oc 202 WA B0 TECH  PAD A
01107 a8 REVH BAs W ;
[o8fa025 | ACC ST rﬂ?ﬂ

Medan, Agustus 2025

Diketehui oleh : o
Ketua Progrgm |Studi Dosen Pembimbing

Ismail SPd MPd Chairunmsa Amelid S Pd M. Pd
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Lampiran 24 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u M su JL Kapten Mukhtar Basei No. 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Fxt, 22,23, 30

Vg e | Oy Websine: b www g i s M 1 mad '\’t‘;; e i)

S .V 1 ¢ .
eiﬂ;’-‘)‘f‘”}———:ﬁ
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini

Nama © Nabilla Aprilia §

NPM : 2102090057

Prog. Studi ¢ Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Proposal ¢ Pengaruh Media Pembeljaran Puzzle terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas 111 di SD Muhammadiyah 13
Medan

Pada bhari Senin, tanggal 01 September, tahun 2025 sudsh layak menjadi proposal

skripsi.
Medan, September 2028
Disetujui oleh :
Dosen Pembahas Dosen Pembyimbing
Y
(
Melyani Sari Sitgpu, S.Sos, M.Pd. Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd.
oleh

Diketahy
Am Studi

S.Pd, M.Pd.
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Lampiran 25 Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Webite: hitpowwn g s as i F-mait: (Nipdiumsuac M

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Senin, Tanggal 01 Bulan September 2025 diselenggarakan seminar Prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Nabilla Aprilia S

NPM : 2102090057

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Media Pembelajaran  Puzzle terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas i1l di SD Mubammadiyah 13
Medan

Dengan hasil seminar sebagai berikut:
Hasil Seminar Proposal

[ ] Disetujui

[ ] Disetujui dengan adanya perbaikan
[ ] Ditolak

Disetujui oleh:

Dosen Pembahas Dosen Pembimbing

Chairunnisa Amielia, S.Pd., M.Pd.

Ismail Saleh Nag
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
[3JUNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mokhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, 0616622400 Ext, 22,23, W
u M s u Websae topwww hip urswacid F it fupatumes s 4

g g (o] W,

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Senin, Tanggal 01 Bulan September 2025 disclenggarakan seminar Prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar mencrangkan bahwa :

Nama . Nabilla Aprilia S

NPM : 2102090057

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal

: Pengaruh Media Pembelajaran  Puzzle terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas 11 di SD Muhammadiyah 13
Medan

Revisi / Perbaikan

No Uraian/Saran Perbaikan S
0 hprcier 2005 | Rouy Perawbahan 308\ e d@n  penomeran hetaman

Medan, September 2025
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui

Studi Pembimbing

Ismail Saleh , S.Pd, M.Pd. Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 27 Surat Pernyataan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U ML Kaptea Mukbtar Based Noo 3 Medan 20238 Telp, 0616622400 Fxt, 22,23, 30
Wchwite Dt s (kip om0 1 omall Sigadumes as

Vgt s | Sy

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini ¢

Nama : Nabilla Aprilia §

NPM 1 2102090057

Prog. Studi : Pendidikan Guru Seholah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Medin Pembelajaran Puzzle tethadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas 111 di SD Mohammadiyah 13
Medan

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan
mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, September 2025
Hormat saya
Yang membyat pernyataan,

N

Nabilla Aprilia §
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Lampiran 28 Dokumentasi

1. Penjelasan Materi Ajar
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2. Penjelasan Menggunakan Media Ajar
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3. Membagikan Media Ajar
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4. Membagikan Soal

T
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5. Foto Bersama Wali Kelas
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6. Lingkungan Sekolah
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Skripsi_NabillaApriliaS
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Puzzle untuk Meningkatkan Kemampuan
Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2
Peterongan Jombang", ALSYS, 2025

Publicatian

E.R. Labaso, M.S. Ishak, M. Kasan. "Evaluasi
Kerusakan Jalan Menggunakan Metode
Pavement Condition Index (PCl) dan Surface
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Publication
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AGASTYA: JURNAL SEJARAH DAN
PEMBELAJARANNYA, 2018

Publication

Uswatun Hasanah. "FULL PAPER", VALUE,
2020

Publication



Lampiran 30

Nama

Jenis Kelamin
Tempat, Tanggal Lahir
Alamat

Email
Nomor HP

Pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Nabilla Aprilia S
: Perempuan
: Jakarta, 28 April 2003

: Jalan Denai No. 152, Kec.Medan Denai , Prov.

Sumatera Utara

i/l { Lemail

- 085762306163

* (2008-2014) SD NEGERI 067241 MEDAN

* (2014-2017) SMP NEGERI 23 MEDAN

* (2017-2020) SMA NEGERI 6 MEDAN

* (2021-2025) Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara

Medan, 17 November 2025

Nabilla Aprilia S
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